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MOTTO 

Life is too good to mourn 

“ Hidup itu terlalu indah untuk diratapi. “ 
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ABSTRAK 

Perbankan Syariah di Indonesia saat ini mengalami perkembangan cukup 

pesat, hal ini berdasarkan data statistik yang memperlihatkan perkembangan jumlah 

kantor dan pendapatan dari Bank Syariah setiap tahunnya. Artinya banyak 

masyarakat di Indonesia yang sudah mengenal dan beralih ke Bank Syariah, tetapi 

di sisi lain terutama dalam sumber daya manusia dalam Bank Syariah sendiri tidak 

semua nya memiliki gelar atau pengetahuan tentang prinsip Syariah ada beberapa 

faktor Bank Syariah lebih memilih mahasiswa lulusan dari program studi lain, 

dibandingkan mahasiswa yang memiliki gelar sarjana Syariah. Oleh karena itu, 

penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui Pengaruh 

Motivasi, Lingkungan Keluarga Dan Kompetensi Mahasiswa Terhadap Minat 

Bekerja Di Sektor Perbankan Syariah. 

Dalam penelitian yang dilakukan adalah menggunakan data primer yaitu 

dengan membagikan kuesioner dalam skala Likert dengan jumlah sampel yaitu 85 

responden dan data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Kemudian hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh positif terhadap 

minat bekerja di sektor perbankan Syariah dari hasil t-test, nilai koefisien sebesar 

0,120 dengan tingkat signifikansi 0,146 > 0,05. Variabel Lingkungan Keluarga 

berpengaruh positif terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah dari hasil 

t-test, nilai koefisien sebesar 0,207 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05. 

Sedangkan untuk variabel Kompetensi tidak berpengaruh positif terhadap minat 

bekerja di sektor perbankan Syariah dari hasil t-test, nilai koefisien sebesar 0,120 

dengan tingkat signifikansi 0,146 > 0,05. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Keluarga, Kompetensi dan Minat Bekerja 
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ABSTRACT 

Sharia banking in Indonesia is currently experiencing quite rapid 

development, this is based on statistical data that shows the development of the 

number of offices and revenue from Islamic banks every year. This means that 

many people in Indonesia are familiar with and have switched to Islamic banking, 

but on the other hand, especially in human resources in Islamic banking, not all of 

them have a degree or knowledge of Sharia principles, there are several factors that 

Islamic banks prefer graduate students from other study programs. , compared to 

students who have a Sharia bachelor's degree. Therefore, the objective of this 

research is to determine the effect of motivation, family environment and student 

competence on working interest in the Islamic banking sector. 

In this study, primary data was used, namely by distributing questionnaires 

on a Likert scale with a sample size of 85 respondents and the data were analyzed 

using the SPSS version 20 application. Then the results showed that the motivation 

variable had a positive effect on interest in working in the Islamic banking sector 

from the results of t test, the coefficient value is 0.120 with a significance level of 

0.146> 0.05. The family environment variable has a positive effect on interest in 

working in the Islamic banking sector from the results of the t-test, the coefficient 

value is 0.207 with a significance level of 0.005 <0.05. Meanwhile, the competency 

variable does not have a positive effect on interest in working in the Islamic banking 

sector from the results of the t-test, the coefficient value is 0.120 with a significance 

level of 0.146> 0.05. 

 

Keywords: Motivation, Family Environment, Work Competence and Interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan Syariah merupakan lembaga keuangan dengan intermediasi 

yang berlandasrkan prinsip Syariah sekaligus pilar ekonomi Islam. Perkembangan 

bank Syariah di beberapa negara lain sudah mulai sejak tahun 1974 dengan 

berdirinya Islamic Development Bank (IsDB). Pada tahun berikutnya berdiri 

banyak bank Islam di Timur Tengah seperti The Islamic Bank of Faisal di Mesir 

berdiri pada tahun 1977, bahkan penyebaran ini sampai ke Malaysia yang 

merupakan pelopor bank yang berbasis Islam di Asia Tenggara. Hal ini karena 

faktor dorongan dari mayoritas umat muslim disana kepada pemerintah untuk 

mendirikan bank Islam, akhirnya berdirilah Bank Islam Malaysia Berhad yang 

merupakan bank Islam pertama di Malaysia berdiri pada bulan Juli 1983. 

Berdirinya perbankan Syariah di Indonesia ternyata tidak lepas dari 

perkembangan  dan kemajuan perbankan Syariah di dunia internasional. Selain itu 

faktor dukungan dari pemerintah akhirnya berdiri Bank Muammalat Indonesia 

yang merupakan bank Syariah pertama di Indonesia pada tahun 1992 sekaligus 

sebagai pelopor bank Syariah  lainnya. Awalnya perbankan Syariah menggunakan 

Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992, kemudian diubah menjadi Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998. Karena kedua undang-undang tersebut belum 

spesifik maka diatur secara khusus dalam suatu undang-undang tersendiri, dengan 

persetujuan DPR dan Presiden Republik Indonesia memutuskan dan menetapkan 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan Syariah. Mengatur 

tentang prinsip Syariah yang digunakan, serta menganut demokrasi ekonomi dan 

prinsip kehati-hatian serta kelayakan penyaluran dana, dan larangan bagi bank 

Syariah dan unit usaha Syariah memberikan ketentuan mengenai jenis serta 

kegiatan usaha bank Syariah dan unit usaha Syariah, serta ketentuan mengenai 

kelayakan penyaluran dana.1 

                                                             
1 https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankansyariah/def 

ault.aspx diakses pada tanggal 23 Desember 2020 pukul 14:00 WIB. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankansyariah/def%20ault.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankansyariah/def%20ault.aspx
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Meskipun perkembangannya cukup lambat jika dibandingkan dengan 

negara muslim lainnya, saat ini perkembangan perbankan Syariah di Indonesia 

terus bertumbuh dan berkembang sampai sekarang. Berdasarkan hasil data 

statistik yang dibuat oleh OJK hampir tiap tahun mengalami perkembangan 

berdasarkan jumlah bank dan kantor. 

 

Perkembangan perbankan Syariah diatur dalam regulasi yang mengatur 

institusinya untuk melindungi nasabah dan meningkatkan kepercayaan nasabah 

terhadap bank. Selain itu, ada tiga aspek yang melatarbelakangi perkembangan 

bank Syariah di Indonesia, yaitu : Aspek Filosofis, Aspek Legal dan Aspek 

Potensi dan Prospek.2 

Menurut UU, perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya 

harus berdasarkan prinsip Syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian. 

Budaya korporasi seperti Corporate Governance harus dimiliki perusahaan untuk 

memiliki peranan yang sangat esensial dalam upaya pencapaian tujuan dan 

sasaran perusahaan. Tetapi Islam menambahkan nilai-nilai yang lebih mendalam 

berupa unsur maqashid al-syariah, yaitu perlindungan terhadap kemaslahatan 

                                                             
2 Attanwir, Sejarah Perbankan Syariah. Jurnal Kajian Keislaman dan Pendidikan Volume 

01, Nomor 02, September 2012, h. 78-79. 
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kemanusiaan yang umum dan universal.3 Lembaga atau perusahaan yang 

menjalankan bisnisnya sesuai dengan syariat Islam adalah lembaga yang dalam 

melakukan segala kegiatan usahanya tidak melanggar aturan Islam yaitu tidak 

berhubungan dengan bisnis judi, riba dan produk-produk haram, karena itu 

diperlukan lembaga-lembaga perbankan yang Islami sehingga umat Islam dapat 

menyalurkan investasi sesuai syariat Allah.4 

Kini perbankan Syariah sudah mulai berkembang ke berbagai daerah 

seluruh Indonesia, hal ini didukung oleh dua faktor, yaitu pertama faktor intenal 

perusahaan mulai dari struktur organisasi, budaya perusahaan dan sumber daya 

manusia. Kedua faktor eksternal mulai dari ekonomi, sosial, politik dan teknologi, 

perkembangan bisnis jasa perbankan syariah yang semakin berkembang, 

membuat persaingan dalam perbankan syariah semakin ketat terutama bagi usaha 

yang sasaran segmen pasarnya serupa. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya bank 

syariah yang berdiri di Indonesia. Timbulnya tingkat persaingan dalam perbankan 

syariah ditandai dengan maraknya produk dan jasa yang ditawarkan dalam bank 

syariah. Sehingga para pelaku bisnis dituntut untuk menciptakan suatu 

keunggulan dibanding dengan para pesaing.5 

Agar perkembangan bank Syariah semakin luas harus mampu bersaing 

dengan bank konvensional maka perlu melakukan berbagai perencanaan dan 

inovasi, terutama dalam meningkatkan kualitas pelayanan untuk mendapatkan 

minat banyak nasabah. Karena target pasar dari bank Syariah adalah masyarakat 

khususnya umat muslim yang merupakan umat terbesar di Indonesia. Salah satu 

yang cara yang harus dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan pemasaran 

(marketing). 

Apabila sebuah perusahaan ataupun industri mampu menghasilkan produk 

dan jasa, berhasil memasarkannya maka aktivitas perusahaan yang dijalankan 

                                                             
3 Mal An Abdullah, Corporate Governance : Perbankan Syariah di Indonesia, Yogyakarta 

: Ar-Ruzz Media, 2010, h. 58. 
4 Nurudin, Pengaruh Sharia Marketing terhadap Loyalitas Anggota KSPPS BMT 

Walisongo Semarang, Jurnal Muqtasid : Vol.8 Edisi 1 2017, h. 30. 
5 Imam Yahya dan Retnandi Meita Putri, Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi Kartu Atm 

(Anjungan Tunai Mandiri) Pada Tabungan Faedah Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah Di 

Brisyariah Kc Semarang, Jurnal Economica : Vol. 7 Edisi 1 2016, h. 52. 
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akan mengalami peningkatan. Karena kegiatan dalam pemasaran (marketing) 

merupakan ujung tombak sebuah perusahaan.6 Menurut Kotler sebuah perusahaan 

harus menentukan target market dalam mencapai tujuannya bisa dengan 

menggunakan konsep pemasaran 4P (marketing mix), yaitu : Product (produk), 

promotion (promosi), price (harga) dan place (tempat).7 

Bank Syariah harus menyiapkan berbagai fungsi perusahaan serta budaya 

perusahaan harus disiapkan, terutama dalam fungsi alokasi sumber daya manusia 

supaya mampu bersaing dengan bank konvensional. Sumber daya manusia 

merupakan seseorang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset perusahaan atau 

organisasi yang dapat dihitung jumlahnya (kuantitatif), agar sumber daya manusia 

yang dipekerjakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan maka perlu dilakukan 

perencanaan strategi sumber daya manusia.  

Menurut Nawawi (2007), perencanaan strategi sumber daya manusia 

adalah sebuah proses bagaimana memenuhi kebutuhan kerja yang dilakukam saat 

ini dan masa yang akan datang. Dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja saat ini, 

dibutuhkan proses perencanaan dalam sumber daya manusia untuk serangkaian 

kegiatan yang berkaitan dengan upaya merencanakan dalam mengantisipasi masa 

depan.8 Asosiasi Bank Syariah Indonesia (Asbisindo) mengatakan, bahwa 

minimnya sumber daya manusia dalam industri keuangan Syariah yang masih 

menjadi tantangan besar dan pertumbuhannya semakin meningkat. Setelah 

berkembangnya bank Syariah di Indonesia akhirnya banyak perguruan tinggi 

membuka program studi Perbankan Syariah kini terdapat pada 64 kampus di 

Indonesia. Hal ini untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia, sekaligus 

untuk memajukan bank Syariah dan membantu mahasiswa dalam mencari 

pekerjaan serta menerapkan ilmu yang mereka dapat selama perkuliahan. Tetapi 

kenyataannya dalam praktek yang terjadi dalam lapangan tidak semua mahasiswa 

lulusan sarjana dari perbankan Syariah langsung mendapatkan pekerjaan sesuai 

dengan jurusannya. 

                                                             
6 Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islami, Bandung : CV Alfabeta, 2003, h. 106. 
7 Ratih Hurriyanti, Bauran Pemasaran, Bandung : IKPI, 2015, h. 47. 
8 H. Nawawi, Perencanaan SDM Untuk Organisasi Yang Kompetitif. Cetakan Pertama, 

Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2007, h. 137. 
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Dikutip dari berita Bisnis.com menurut Menteri Keuangan yaitu Sri 

Mulyani Indrawati, dia mengatakan bahwa hampir terdapat 40.000 lulusan dari 

pendidikan ekonomi dan keuangan Syariah tiap tahunnya. Tetapi kuantitas ini 

juga menyebabkan masalah yaitu ketidaksetaraan terkait kebutuhan pasar dengan 

sumber daya manusia yang dihasilkan. Hampir 90% dalam sektor keuangan 

syariah ternyata sumber daya manusia nya adalah berasal dari berbagai macam 

program studi, bukan dari lulusan program studi ekonomi Islam maupun keungan 

Syariah.9 

Tabel 1.2 

Jumlah Tenaga Kerja BUS & UUS 

 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK 2015-2019 

Faktor ini disebabkan lulusan tersebut tidak dilengkapi dengan kompetensi 

teknis yang dibutuhkan industri. Sementara dari perspektif dunia bisnis, lebih 

mudah dan murah memanfaatkan yang ada lalu diberi pengetahuan sedikit tentang 

ekonomi Syariah. Tidak sedikit sumber daya manusia yang diambil bahkan dari 

lembaga keuangan konvensional. Karena mereka sudah paham industri, 

konsumen dan memiliki pengalaman memadai.  

Dari fakta tersebut penulis mendapatkan sebuah pertanyaan mengenai 

seberapa minat mahasiswa perbankan Syariah terhadap pekerjaan di sektor 

perbankan Syariah. Menurut Marlandi (2018), minat pada mahasiswa tidak 

berpengaruh terhadap peluang bekerja di sektor perbankan Syariah. Minat adalah 

                                                             
9 https://bisnis.tempo.co/read/1418561/sri-mulyani-ungkap-90-persen-sdm-di-industri-

keuangan-syariah-dari-prodi-berbeda diakses pada 31 Desember 2020 pukul 22:45 WIB. 

Jumlah  

tenaga kerja 

2015 2016 2017 2018 2019 

Bank Umum 

Syariah (BUS) 

49.101 51.087 51.168 50.973 49.522 

Usaha Unit 

Syariah (UUS) 

4.591 4.355 4.555 4.909 4.938 

https://bisnis.tempo.co/read/1418561/sri-mulyani-ungkap-90-persen-sdm-di-industri-keuangan-syariah-dari-prodi-berbeda
https://bisnis.tempo.co/read/1418561/sri-mulyani-ungkap-90-persen-sdm-di-industri-keuangan-syariah-dari-prodi-berbeda
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kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek atau 

menyenangi suatu objek. Pekerjaan merupakan profesi yang sangat berperan 

penting untuk menunjang dalam pengembangan minat. Dalam hal ini pemilihan 

pekerjaan berperan dalam menentukan apa yang dipilih untuk masa depannya. 

Ermin Tri Setyawati (2013), motivasi intrinsik berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa keuangan Islam untuk bekerja di perbankan Syariah. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

keuangan Islam untuk bekerja di perbankan Syariah. Karena mahasiswa keuangan 

Islam masih menganggap gaji di perbankan masih tidak sebanding dengan jam 

kerja yang terlalu Panjang dan stress level yang cukup tinggi. Motivasi ekstrinsik 

merupakan motivasi yang berasal dari luar yang berupa usaha pembentukan dari 

orang lain. Misalnya seorang mahasiswa memilih bekerja di perusahaan lain, 

karena menurut orang lain gaji yang diterima lebih besar daripada di bank Syariah. 

Menurut Abraham Maslow berpendapat biasanya seseorang termotivasi karena 

mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi. Sudah banyak sekali para ahli 

psikologi membahas tentang motivasi pada seseorang. Namun pada intinya 

motivasi dapat diartikan, dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara 

disadari atau tidak disadari untuk melakukan suatu tindakan karena ingin 

mencapai tujuan yang ingin dicapai.10 

Ni’matul Fajriah (2019), pengetahuan mahasiswa tentang perbankan 

Syariah memiliki hubungan positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat bekerja di bank Syariah. Dari hasil wawancara peneliti terhadap beberapa 

mahasiswa perbankan Syariah FEBI UIN Walisongo Semarang yaitu Safira 

Nuraini dia mengatakan ada minat setelah lulus kuliah untuk bekerja di bank 

Syariah dan motivasinya adalah agar bisa mengimplementasikan ilmu yang 

didapat selama perkuliahan. Meskipun dari segi kompetensi tentang perbankan 

Syariah dia mengatakan masih kurang, dan untuk faktor dari lingkungan keluarga 

apapun keputusan yang dia pilih akan didukung oleh keluarganya.  

                                                             
10 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, Bandung : CV Wacana Prima, 2019, h. 

183. 
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Berikutnya adalah wawancara dari Lukman Hakim dia mengatakan ada 

minat untuk bekerja di bank Syariah karena sama dengan jurusan kuliah yang dia 

ambil, namun dari segi motivasi setelah lulus dia ingin membuka usaha karena dia 

mengatakan untuk diterima kerja dalam bank Syariah tidak mudah serta dari 

lingkungan keluarga nya pun mendukung untuk membuka usaha dan dari segi 

kompetensi dia mengatakan masih kurang dan belum begitu memumpuni tentang 

perbankan Syariah.11 Berdasarkan uraian dan hasil wawancara diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih detail tentang “PENGARUH MOTIVASI, 

LINGKUNGAN KELUARGA DAN KOMPETENSI MAHASISWA 

TERHADAP MINAT BEKERJA DI SEKTOR PERBANKAN SYARIAH.’’ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah motivasi mahasiswa berpengaruh terhadap minat bekerja di 

sektor Perbankan Syariah. 

2. Apakah lingkungan keluarga mahasiswa berpengaruh terhadap minat 

bekerja di sektor Perbankan Syariah. 

3. Apakah kompetensi yang dimiliki mahasiswa berpengaruh terhadap 

minat bekerja di sektor Perbankan Syariah. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi mahasiswa terhadap minat 

bekerja di sektor Perbankan Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga mahasiswa terhadap 

minat bekerja di sektor Perbankan Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi yang dimiliki mahasiswa 

terhadap minat bekerja di sektor Perbankan Syariah. 

 

                                                             
11 Hasil wawancara pada mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Walisongo Semarang via online, pada tanggal 15 Januari 2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan ada beberapa hal yang dapat diambil 

dengan tujuan memberikan manfaat, diantaranya sebagai berikut : 

1. Sebagai bukti empiris terkait pengaruh motivasi, lingkungan keluarga 

dan kompetensi mahasiswa perbankan Syariah terhadap minat bekerja 

di sektor perbankan Syariah. 

2. Bisa digunakan untuk penelitian berikutnya sesuai tema yang berkaitan. 

3. Semoga bisa memberikan manfaat dari hasil penelitian ini serta bisa 

memberikan saran untuk penelitian berikutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini mempunyai tujuan dengan memaparkan 

hasil pemikiran penulis dari awal sampai kesimpulan akhir. Ada beberapa 

rencana yang telah disusun dengan sistematika penulisan, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Memaparkan terkait pendahuluan alasan mengapa peneliti tertarik untuk 

mengambil penelitian dalam permasalahan ini. Selain itu, dalam bab ini terdapat 

dari 5 sub bab yang menjelaskan mulai dari latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. Maka 

dalam bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang isi tulisan 

secara keseluruhan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi mengenai tinjauan pustaka, selain itu mengenai teori apa saja yang 

digunakan untuk landasan penelitian. Kemudian teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori motivasi, lingkungan keluarga, kompetensi, minat dan 

perbankan syariah, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritik dan 

hipotesis penelitian yang merupakan teori bagian terakhir dalam bab ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi serta menguraikan tentang metode apa saja yang digunakan dalam 

penelitian ini. Kemudian metodelogi dalam penelitian diantaranya adalah : jenis 
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penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, populasi beserta sampel dan 

terknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisi mengenai analisis dan pembahasan, dalam bab ini menjelaskan 

tentang pembahasan dalam penyajian data, analisis data dan interpretasi data dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dan kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS v.20. Hasil dalam penelitian ini berupa tabel yang 

merupakan data statistik, lalu diinterpretasikan dan mengkajinya untuk 

menjawab dari rumusan masalah yang telah dilakukan peneliti. 

BAB V PENUTUP 

Berisi mengenai kesimpulan yang telah dianalisis dalam penelitian serta 

mengenai saran yang dapat dipertimbangkan kembali dalam penelitian 

selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Motivasi 

2.1.1 Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah perbuatan seseorang yang dilakukan secara sadar 

atau tidak sadar dengan tujuan tertentu bisa karena faktor dorongan dari 

dalam dirinya sendiri atau luar yaitu orang lain dan lingkungan sekitarnya. 

Menurut para ahli motivasi merupakan kumpulan proses secara psikologis 

yang membuat arahan, kegigihan dan progres dalam meraih tujuan. Selain 

itu motivasi memiliki tiga aspek, diantaranya adalah : keadaan yang 

terdapat dalam diri sendiri, perilaku yang muncul dan terarah karena suatu 

keadaan, dan target yang telah ditetapkan oleh perilaku tersebut.12 

Berdasarkan pengertian dan pendapat para ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian dari motivasi adalah suatu perbuatan dalam 

meraih tujuan yang dilakukan oleh seseorang karena dua faktor yaitu dari 

dalam dan luar seseorang. Selain itu motivasi yang tinggi saja tidak cukup 

untuk meraih tujuan maka diperlukan target, intensitas dan ketekunan 

dalam prosesnya. 

2.1.2 Jenis-jenis Motivasi 

Menurut Supardi dan Anwar (2004) menjelaskan bahwa motivasi 

merupakan sebuah keadaan dalam diri seseorang ditambah dorongan 

dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Selain itu ada juga 

seseorang yang ikut kedalam sebuah organisasi dengan tujuan agar bisa 

berinteraksi dengan orang lain dan bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.13 

Menurut Davis dan New Strom terdapat 4 jenis motivasi yang 

dimiliki oleh seseorang diantaranya adalah :  

                                                             
12 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Jakarta : PT Kencana, 2011, h. 65. 
13 Supardi, dan Anwar, S, Dasar-dasar Perilaku Organisasi, Yogyakarta : UII Press, 2004, 

h. 47. 
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1. Motivasi prestasi, adalah dorongan yang terdapat dalam diri 

sendiri untuk menghadapi semua tantangan serta rintangan 

untuk meraih tujuan. Biasanya hal ini dimiliki oleh seorang 

wirausaha yang rela bekerja keras dalam menjalankan bisnisnya 

karena berorientasi terhadap segala usaha yang mereka lakukan 

demi mencapai apa yang telah mereka rencanakan sebelumnya. 

2. Motivasi afiliasi, adalah dorongan yang bertujuan untuk bisa 

berhubungan dengan orang lain karena asas sosial. Seseorang 

yang memiliki motivasi afiliasi biasanya akan melakukan 

sesuatu dengan lebih baik karena sebuah pujian atas sikap dan 

kerja sama yang optimal. 

3. Motivasi kompetensi, adalah dorongan yang bertujuan dalam 

mencapai peningkatan kerja, untuk meningkatkan keterampilan 

dan berinovasi dalam berbagai bidang. Biasanya seseorang akan 

melakukan pekerjaan dengan lebih baik karena dengan niat 

dalam diri sendiri serta pengharagaan yang akan didapatkan. 

4. Motivasi kekuasaan, adalah dorongan yang bertujuan dalam 

mempengaruhi orang lain dan situasi yang ada. Seseorang 

mempunyai memiliki motivasi kekuasaan biasanya akan 

menyebabkan dampak dan risiko dalam melakukannya.14 

Motivasi kerja merupakan sebuah dorongan atau penggerak 

seseorang untuk melakukan sesuatu, bekerja dan berativitas dengan 

menggunakan pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki untuk mencapai 

sebuah tujuan yang telah direncanakan. Dalam mewujudkan motivasi yang 

tinggi ada perlakuan dan perhatian khusus dalam meningkatkan hasil laba. 

Hal tersebut dijelaskan menurut Stephen P. Robbine bahwa motivasi 

adalah sebuah sikap untuk berusaha seoptimal mungkin untuk mencapai 

tujuan organisasi yang dimiliki seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

primer dan sekunder dengan kemampuannya. 

                                                             
14 Yudi Siswadi, Analisis Faktor Internal, Faktor Eksternal Dan Pembelajaran 

Kewirausahaan Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha. Jurnal Manajemen 

& Bisnis Vol 13 No. 1 April 2013, h. 6. 
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Selain itu, Imam al-Syafi’i mengungkapkan sesuatu tentang suatu 

hal, yaitu : 

ُ تعَاَلَ عَنْهُ : وَقَالَ الشَّافِعِي    الد  نْيَا فعَلَيَْهِ بِا مَنْ أرََادَ  رَضِيَ اللّه

رَادَ الْاخَِرَةَ فَعَليَْهِ بِلْعِلْمِ  َوَمَنْ  لْعِلْمِ،  

“Dan telah berkata Imam Syafi’i semoga Allah meridhoinya barang 

siapa yang ingin kehidupan dunia, maka dengan ilmu. Siapa yang ingin 

kehidupan akhirat, maka dengan ilmu.” 

Selain motivasi ada hal lain dalam mencapai tujuan yaitu dengan 

sebuah keilmuan. Karena ilmu merupakan sebuah keutamaan yang tinggi 

dalam menjalani kehidupan. Berdasarkan kisah dari Nabi Sulaiman A.S 

diberikan sebuah perintah terkait 3 hal, yaitu harta, takhta dan ilmu. 

Kemudian dengan sikapnya yang bijaksana dia lebih memilih ilmu 

dibandingkan keduanya. Meskipun Allah SWT tetap memberikan 

kepadanya tentang harta dan takhtanya. Alasannya lebih memilih ilmu 

bahwa orang alim bisa bersaksi menggunakan mata hati, kekayaan jiwa 

dan akal pikiran karena sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah.15 

2.1.3 Faktor-faktor Motivasi 

Mc Donald mengemukakan bahwa motivasi merupakan proses 

perubahan energi dan perasaan yang dialami seseorang dengan 

dipengaruhi sebuah tujuan. Seseorang tidak akan bergerak atau pasif 

apabila tidak adanya sebuah motivasi. Maka dari itu, motivasi merupakan 

hal yang sangat penting dalam setiap usaha untuk mempengaruhi prestasi 

atau tujuan yang telah direncanakan.16 

Ada sebuah teori yang menjelaskan tentang beberapa faktor secara 

spesifik dan sulit, namun dapat meningkatkan kinerja seseorang menjadi 

lebih baik teori tersebut adalah goal setting theory. Menurut Edwin Locke 

dan rekannya membuat konsep dalam membuat penentuan tujuan. Konsep 

                                                             
15 Hasan Muhammad al-Syarqawi, Nahwa Manhaji Ilmi Islami, Mesir: Dār al-Ma‟rifah, 

t.th, h. 31. 
16 Sunhaji, Manajemen Madrasah. Yogyakarta : Grafindo & Purwokerto. STAIN Press, 

2008, h. 64. 
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dalam penentuan tujuan tersebut masih berkaitan dengan motivasi, 

diantaranya adalah:  

1. Tujuan memberikan perhatian, secara spesifik tujuan berarti 

memfokuskan perhatian untuk sesuatu yang penting dan 

relevan. 

2. Tujuan mengatur usaha, selain itu seseorang harus mengatur 

usahanya dalam bertindak untuk menentukan prioritasnya. 

3. Tujuan meningkatkan ketekunan, sebuah ketekunan yang 

dilakukan secara konsisten akan mempengaruhi hasil yang baik 

untuk jangka panjang. 

4. Tujuan mendorong strategi dan rencana tindakan, strategi dan 

perencanaan merupakan hal yang sangat penting karena akan 

mempengaruhi tindakan dan tujuan.17 

2.1.4 Karakteristik Motivasi 

Menurut Mc Clelland terdapat beberapa jenis karakteristik 

motivasi, dan dia mengemukakan terdapat 6 karakteristik seseorang yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, yaitu : 

1. Perasaan  yang  tinggi dalam mencapai tujuan, yaitu dengan 

cara menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

2. Bertangung jawab, yaitu memiliki rasa tanggung jawab dalam 

dirinya untuk menentukan pilihannya sehingga bisa 

mewujudkan apa yang telah direncanakan. 

3. Evaluatif, yaitu  dengan mengevaluasi dari segala usaha yang 

telah dilakukan mulai dari proses, kegagalan sampai berhasil 

meraih kesuksesan. 

4. Mengambil resiko sedang, yaitu mengatur tindakan yang akan 

diambil sesuai dengan batas kemampuannya. 

5. Kreatif dan inovatif, yaitu mampu melihat peluang maupun 

kesempatan yang ada didepan mata dengan memanfaatkan 

potensi yang dimiliki. 

                                                             
17 Danang Sunyoto dan Burhanudin, Perilaku Organisasi, Jakarta : CAPS, 2011, h. 35. 
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6. Menyukai  tantangan, yaitu berani mengambil segala risiko 

yang akan dihadapinya dengan segala kemampuan dan 

potensinya.18 

 

2.2 Teori Lingkungan Keluarga 

2.2.1 Pengertian Lingkungan Keluarga 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang bersifat eksternal 

dalam diri seseorang, sebab lingkungan memiliki penjelasan yang didapat 

menggunakan panca indera.19 Sedangkan keluarga merupakan satuan 

masyarakat yang kecil dan inti dari struktur masyarakat, selain itu keluarga 

juga merupakan inti pendidikan pertama dalam pembentukan perilaku dan 

penentuan kehidupan anak. Maka dari itu perilaku baik atau buruknya dari 

seorang anak, itu semua tergantung bagaimana metode keluarga dalam 

mendidik dan membentuk kepribadiannya. Keluarga juga merupakan 

pranata sosial yang sangat penting terutama mengenai seluruh aspek 

perilaku dan moral dapat dibentuk terhadap lingkungan.20 

Lingkungan keluarga merupakan segala situasi yang berpengaruh 

terhadap kehidupan dan perkembangan anggota keluarga.21 Lingkungan 

keluarga juga dapat memberikan dampak yang sangat besar terhadap 

pengaruh dan perkembangan seorang anak dalam memilih pekerjaan.22 

Karena lingkungan keluarga khususnya orang tua memiliki peran penting 

dalam perkembangan dan pertumbuhan anak. Selain itu orang tua juga 

berperan sebagai pengarah bagi masa depannya, maka secara tidak 

langsung orang tua juga dapat mempengaruhi minat anaknya dalam 

memilih pekerjaan termasuk dalam hal menjadi wirausaha.  

                                                             
18 I.N.S Degeng, Strategi Pembelajaran, Mengorganisasi Isi dengan Model Elaborasi, 

Malang : IKIP Malang & Biro Penerbitan Ikatan Profesi Teknologi Pendidikan, 1997, h. 41. 
19 Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, Jakarta : Grasindo, 2008, h. 43. 
20 Kholida Ulfi M dan Sugeng Harianto. Sosialisasi Primer Keluarga Pemulung di 

Pemakaman Rangkah Kec. Simokerto Surabaya. Jurnal Paradigma Vol. 4 No. 3 Tahun 2016, h. 2. 
21 Fajar Yunarto, Pengaruh Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah dan Lingkungan 

Masyarakat Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi. Skripsi UNNES, h. 23. 
22 Alhusnaly Rismawati S dan Harnanik. Pengaruh Minat Kerja, Prestasi Belajar Dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Siswa SMK Memasuki Dunia Kerja. Jurnal Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi UNNES 2016, h. 431. 
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Menurut Dewa Ketut Sukardi berpendapat bahwa latar belakang 

sosial dan ekonomi seseorang akan berpengaruh terhadap bidang 

pekerjaan anak. Biasanya anak yang berasal dari keluarga yang mampu 

akan cenderung untuk memilih memasuki perguruan tinggi dan memilih 

lapangan kerja profesional, sedangkan anak yang berasal dari keluarga 

kurang mampu cenderung memilih pekerjaan yang bersifat keterampilan 

yang lebih tinggi untuk meningkatkan potensinya.23 

Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga merupakan 

satuan masyarakat terkecil yang teridiri dari orang tua dan anak. Keluarga 

juga memiliki peran penting yang akan mempengaruhi masa depan 

seorang anak, itu semua tergantung dari faktor kebutuhan primer dan 

sekunder yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya. 

2.2.2 Faktor-faktor Lingkungan Keluarga 

Menurut Slameto terdapat beberapa faktor lingkungan keluarga 

yang dapat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku anak, diantaranya : 

1. Cara orang tua mendidik, dalam hal ini orang tua wajib 

mendidik anaknya dengan baik karena hal ini akan 

mempengaruhi kemampuan dan pola pikir anak. Setiap orang 

tua mempunyai cara yang bervariasi untuk mendidik anaknya, 

maka dari itu perlu bimbingan dan perlakuan khusus terhadap 

anak karena akan berdampak pada pendidikan, pemilihan karir, 

berinteraksi dalam masyarakat dan lain-lain. 

2. Relasi antar anggota keluarga, faktor ini merupakan yang paling 

penting dalam orang tua terhadap anaknya. Karena relasi yang 

baik akan mempengaruhi masa depan anak, maka dari itu orang 

tua harus memberikan pengertian, bimbingan, cinta dan kasih 

sayang serta hukuman apabila anak melakukan sebuah 

kesalahan demi kesadarannya. 

                                                             
23 Dewa Ketut Sukardi. Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah, Jakarta : Ghalia Indonesia, 

1989, h. 51. 
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3. Faktor suasana rumah, faktor ini merupakan situasi dalam 

lingkungan keluarga. Suasana lingkungan keluarga yang 

nyaman dan positif akan berpengaruh terhadap perkembangan 

dan pertumbuhan anak. 

4. Keadaan ekonomi keluarga, apabila keadaan ekonomi suatu 

keluarga yang dirasakan anak masih minim dan tidak terpenuhi 

biasanya kondisi tersebut akan memberikan motivasi kepada 

anak untuk bisa bekerja keras agar ia menjadi orang yang 

berhasil. 

5. Faktor latar belakang, faktor ini khususnya dalam kebiasaan 

dalam lingkungan keluarga bisa mempengaruhi sikap anak 

terhadap kehidupannya. Karena kebiasaan yang baik bisa 

membuat anak menjadi semangat untuk memilih pekerjaan dan 

mewujudkan cita-citanya di masa depan.24 

Selain faktor keluarga yang dapat mempengaruhi perilaku seorang 

anak di masa depannya, sebelum seorang anak dilahirkan ke bumi dia 

diberi empat ketetapan oleh Allah SWT yang dijelaskan dalam hadits 

berikut :  

“Sesungguhnya, seorang dari kalian dikumpulkan penciptaannya dalam 

rahim ibu selama 40 hari menjadi mani. Kemudian menjadi segumpal 

darah selma itu pula. Menjadi segumpal daging selama itu pula. 

Selanjutnya diutuslah malaikat untuk meniup roh atasnya serta menulis 

empat ketetapan, yakni: rezeki, umur, amal dan nasibnya.” (HR. Bukhari 

dan Muslim). 

2.2.3 Latar Belakang Lingkungan Keluarga 

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk 

etika, karakter dan moral anak. Dalam sebuah keluarga setiap tindakan dan 

aktivitas individu bisa dikatakan bagian masyarakat dalam lingkup unit 

sosial. Sebaliknya, perubahan ekonomi, sosial dan budaya yang terjadi di 

masyarakat akan mempengaruhi karakter keluarga tersebut. Selain itu 

fungsi keluarga terdapat dalam Peraturan Pemerintah No. 87/2014 tentang 

                                                             
24 Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta : PT. Rinieka 

Cipta, 2008, h 61-64. 
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Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga 

Berencana dan Sistem Informasi keluarga yang meliputi fungsi cinta kasih, 

perlindungan, hubungan sosial, reproduksi, agama, pendidikan, ekonomi 

dan lingkungan sosial.25 Selain itu fungsi keluarga menurut Soelaeman dalam 

Yusuf, fungsi keluarga sebagai berikut26 : 

1. Fungsi edukasi merupakan fungsi keluarga berkaitan antara 

pendidikan anak dengan pendidikan serta pembinaan anggota 

keluarga. Fungsinya adalah untuk pengarahan dan perumusan 

tujuan pendidikan, perencanaan dan pengolahannya, penyedian 

sarana serta prasarana dan pengayaan wawasannya. 

2. Fungsi sosialisasi merupakan fungsi keluarga yang bisa 

membantu anak menemukan tempatnya dalam berkehidupan 

sosial di lingkungan masyarakat. 

3. Fungsi lindungan merupakan fungsi keluarga dalam 

melindungi anaknya dari segala pengaruh yang tidak baik. 

4. Fungsi afeksi merupakan fungsi keluarga dalam menciptakan 

suasana perasaan yang sehat dan positif dalam lingkungan 

keluarga. 

5. Fungsi religius merupakan fungsi keluarga dalam memberikan 

pengetahuan terkait bermacam-macam kaidah agama untuk 

menjadi seseorang yang beragama dan mengarahkan hidupnya 

untuk mengabdi kepada Tuhan. 

6. Fungsi ekonomi merupakan fungsi keluarga dalam mencari 

nafkah, perencanaan pembelanjaan dan pemanfaatannya. 

Karena ekonomi keluarga akan mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan anak terhadap masa depannya nanti. 

7. Fungsi rekreasi merupakan fungsi keluarga dalam 

memberikan kemampuan dalam mempersiapkan kehidupan 

                                                             
25 Herien Puspitawati, Ekologi Keluarga Konsep dan Lingkungan Keluarga, Bogor : IPB 

Press, 2018, h. 575. 
26 M.I Soelaeman, Pendidikan Dalam Keluarga, Bandung: IKIP, 1994, h.75. 
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keluarga secara serius dan wajar seperti kaidah hidup dalam 

berkeluarga. 

8. Fungsi biologis merupakan fungsi keluarga dalam 

menjelaskan hubungan dalam pemenuhan kebutuhan biologis 

anggota keluarga. Kebutuhan terkait perlindungan fisik dalam 

kehidupan mulai dari sandang, pangan, papan dan sebagainya. 

Dalam pelaksanaannya fungsi ini jangan sampai berat sebelah, 

tidak memisahkan berbagai fungsi tersebut, serta tidak 

dilakukan oleh hanya satu pihak. 

2.2.4 Ekologi Lingkungan Keluarga 

Pola asuh orang tua terhadap anaknya memiliki cara yang berbeda, 

hal ini faktor dari antara ayah dengan ibu. Cara yang berbeda ini akan 

menyebabkan pendekatan ekologi. Pendapat ekologi menurut 

Bronfenbrenner berpendapat mengenai sistem seorang individu disebut 

sistem mikro yaitu dalam diri seseorang terdapat berbagai macam yang 

akan menyesuaikan kehidupan yang ia jalani, sistem ini ditandai dari 

situasi seseorang yang berhubungan secara langsung dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

Biasanya seorang anak yang berada dalam sistem mikro seperti 

keluarga, sekolah, sebaya dan masyarakat dalam lingkungan sekitarnya 

akan saling berhubungan dan akan membentuk sistem yang lebih besar 

yaitu sistem meso, contohnya antara keluarga dan sekolah, keluarga dan 

warga kampung, antara sekolah dan masyarakat sekitarnya. Selain itu ada 

juga sistem yang lain yaitu sistem ekso yang merupakan sistem yang tidak 

langsung berhubungan dengan individu tapi segala perubahan yang terjadi 

dalam sistem ekso bagi seorang anak adalah tempat kerja orangtua, 

pemerintahan lokal dan sistem pasar.27 

 

 

                                                             
27 Bronfenbrenner, Ecology of The Family As A Context for Human Development Research 

Perspectives, Development Psychology, 1986. 
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2.3 Teori Kompetensi 

2.3.1 Pengertian Kompetensi 

Kompetensi istilah lain dari kata kompeten yang berarti mahir, 

menguasai, piawai atau profesional. Kompetensi merupakan suatu 

kemampuan dalam menjalankan suatu pekerjaan atas dasar pengetahuan, 

keterampilan dan dukungan sikap kerja yang dituntut berbagai macam 

tugas dalam bidang tersebut.28 Selain itu kompetensi seseorang dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu : 

1. Kompetensi minimum yaitu kompetensi yang paling dasar dan 

harus dimiliki oleh seorang individu contohnya kompetensi 

keahlian dasar dan pengetahuan. 

2. Kompetensi maksimum yaitu kompetensi yang menentukan 

seorang individu yang memiliki kinerja tinggi atau kinerja 

rendah dengan asesor produksi ruminansia besar.29 

Kompetensi harus dimiliki oleh seseorang terutama bagi 

mahasiswa yang ingin melamar pekerjaan di sebuah perusahaan, karena 

kompetensi merupakan pengetahuan, kemauan dan keterampilan 

seseorang karena berkaitan dengan perkembangan perusahaan yang 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2.3.2 Faktor-faktor Kompetensi 

Kompetensi didefinisikan sebagai apa yang harus dilakukan 

seseorang dalam melakukan pekerjaannya secara efektif. Maka seseorang 

perlu meningkatkan kompetensi dan kapasitas dalam mendirikan pilar 

dengan kuat seperti tuntutan pekerjaan yang dipilih. Orang tersebut harus 

                                                             
28 Christilia O. Posuma. Kompetensi, Kompensasi dan Kepemimpinan Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Ratumbuysang Manado. Jurnal Emba, Vol 1 No. 4 

2014, h. 648.  
29 Teguh Sri Waluyo, Teguh,Teknik Aplikatif, Bandung : Sikandi Empat Widya Utama 

2016, h. 34 
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mampu dalam beberapa hal mulai dari pengetahuan, keterampilan, 

perilaku dan siap dengan tuntutan yang diberikan perusahaan tanpa 

mengubah kepribadiannya.30 

2.3.3 Karakteristik Kompetensi 

Spencer and Spencer (1993) mengemukakan bahwa terdapat lima 

karakteristik kompetensi diantaranya, adalah :  

1. Motif (motive), sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu. 

2. Sifat (trait), ciri fisik dan sifat bawaan seseorang mengenai 

situasi dan informasi. 

3. Konsep diri (self concept), gambaran dalam kepribadian yang 

dimiliki seseorang. 

4. Pengetahuan (knowledge), merupakan wawasan yang harus 

dimiliki seseorang terkait bidang tertentu. 

5. Keterampilan (skill), keahlian dalam melaksanakan segala tugas 

yang diberikan.31 

2.3.4 Pengukuran Kompetensi 

Sebuah perusahaan dalam menyeleksi karyawan diperlukan sebuah 

persyaratan dalam menempati jabatan yang sedang dibutuhkan. Maka 

diperlukan sebuah metode untuk mengukur kompetensi yang dimiliki 

seseorang, agar perusahaan mendapatkan kriteria karyawan yang 

diinginkan. Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengukur 

kompetensi, yaitu :  

1. Behavior Interview yaitu mencari data secara detail tentang 

pengalaman yang dimiliki oleh calon karyawan tentang : 

a. Sesuatu yang bisa dikerjakan calon karyawan saat situasi 

tertentu, bukan apa yang mungkin dikerjakan. 

                                                             
30 Hutapea Parulian & Nurriana Thoha, Kompetensi Plus, Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2008, h. 5. 
31 Lyle M. Spencer dan M. Signe Spencer, Competence At Work : Models for Superior 

Performance. John Wiley & Sons. Inc, 1993, h. 9-11. 
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b. Sesuatu yang dapat dirasakan serta dipikirkan saat situasi 

terbatas.  

2. Tes Bermacam yaitu tes yang digunakan dalam mengukur 

kompetensi, seperti : keterampilan, mental dan karakter.  

3. Assesment Center yaitu cara dalam menilai kompetensi dan 

mengakumulasi calon karyawan dalam beberapa hari untuk 

mengikuti beberapa test yang kemudian akan dinilai oleh 

penliai.  

4. Biodata yaitu riwayat keterangan apa saja yang dimiliki oleh 

calon karyawan mulai dari pengalaman, keterampilan, prestasi, 

relasi dan sebagaianya sebagai bukti. 

5. Rating yaitu penilaian yang dilakukan oleh seluruh anggota 

karyawan atau customer. Ada beberapa metode rating yaitu : 

pertanyaan untuk pengukuran kompetensi, survei pelanggan dan 

iklim dalam organisasi. 

Selain itu ada kompetensi secara Islam yang diajarkan oleh 

Rasulullah SAW yang wajib dimiliki oleh setiap individu untuk diterapkan 

dalam bekerja dan kehidupan sehari-hari, diantaranya yaitu : 

1. Shiddiq (benar) 

Shiddiq artinya benar yaitu setiap mengambil segala 

keputusan yang bersifat objektif terkait visi/misi perusahaan, dan 

menyusun strategi sasaran secara efektif serta efisien dalam 

operasional perusahaan. 

 َ ادِقيِنَ وَكُونوُا مَ  يَاأيَ هَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللَّّ عَ الصَّ  

“Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (QS. At-

Taubah : 119)  

2. Amanah (Terpercaya, kredibel) 

Amanah yaitu terpercaya dan bertanggung jawab. Jika suatu 

perusahaan menerapkan sifat amanah hal ini akan berdampak 
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meningkatkan produksi dan profit perusahaan tersebut dalam 

jangkan waktu yang panjang. 

رَاعُونَ   وَالَّذِينَ هُمْ لِِمََانَاتِهِمْ وَعَهْدِهِمْ   

“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanah-

amanah dan janjinya.” (QS. Al-Mu’minun : 8) 

3. Fathanah (Cerdas) 

Fathanah merupakan sifat yang harus di implikasikan dalam 

segala aktivitas bisnis dan manajemen, apabila suatu perusahaan 

memiliki sumber daya manusia dengan kecerdasan dalam berbagai 

bidang, hal ini akan memaksimalkan segala potensi yang ada untuk 

mewujudkan apa yang direncanakan. 

ِِۚ وَ  جْسَ عَلَى الَّذِينَ لاَ وَمَا كَانَ لِنفَْسٍ أنَ تؤُْمِنَ إلِاَّ بِإِذْنِ اللَّّ  يجَْعلَُ الرهِ

 يَعْقِلوُنَ   

“Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin 

Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang 

yang tidak mempergunakan akalnya.” (QS. Yunus : 100) 

4. Tabligh (Komunikatif) 

Tabligh yaitu komunikatif dan transparansi. Siapapun yang 

memiliki sifat tabligh mampu memberikan informasi secara baik 

dan jujur. Selain harus mempunyai gagasan yang inovatif, 

seseorang juga harus bisa mengkomunikasikan gagasannya dengan 

tepat, agar yang disampaikan bisa dipahami oleh semua orang. 

ا   َ وَلْيقَوُلوُا قَوْلاا سَدِيدا  ... فلَْيتََّقوُا اللَّّ

“... oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (QS. Al-

Nisa : 9).32 

Oleh karena itu seseorang harus mempunyai kompetensi dalam 

dirinya, agar ketika dia ingin melamar pekerjaan atau membuat sebuah 

bisnis bisa mengoptimalkan kemampuannya terhadap sesuatu yang telah 

                                                             
32 Hermawan Kartajaya, Syariah Marketing, Bandung : Mizan Media Utama, 2006,h.120. 
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dipilih. Selain itu, seseorang juga wajib mengamalkan kompetensi secara 

Islam yaitu empat sikap yang diajarkan oleh Rasulullah SAW untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar apa yang dijalakan 

mendapatkan keberkahan. 

2.4 Teori Minat dan Perbankan Syariah 

2.4.1 Pengertian Minat 

Minat merupakan sebuah dorongan yang menghubungkan apa 

yang menjadi tujuan seseorang terhadap objek yang mereka inginkan 

misalnya terhadap pelajaran, profesi, benda dan lain-lain. Biasanya 

berkaitan dalam aspek kognitif, afektif dan motorik dalam diri seseorang 

yang menjadi motivasi dalam melakukan sesuatu.33 

Menurut Mappier (1982) berpendapat bahwa minat adalah suatu 

mental yang terdiri dari berbagai campuran antara perasaan yang dimiliki 

seseorang terhadap kecenderungan terkait pilihan khusus.34 Menurut 

Sukardi (1994) bahwa minat adalah salah satu karakter yang mempunyai 

peran penting terhadap pengambilan keputusan masa depan. Minat akan 

memberikan arah seseorang terkait hal mulai dari rasa bahagia atau 

sebaliknya. Minat seseorang bisa diketahui terkait pernyataan senang atau 

sebaliknya terhadap suatu objek secara spesifik.35 

Kemudian Suryobroto (1983) juga mengatakan bahwa minat 

merupakan pusat dalam tenaga psikis yang terfokus pada suatu objek dari 

banyak atau sedikitnya kekuatan dalam suatu aktivitas yang dilakukan. 

Selain itu, menjadi pusat perhatian yang tidak disengaja secara penuh 

keinginan serta tergantung dari bakat dan situasi.36  

Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan dari 

                                                             
33 Yudrik Jahja, Psikologi…, h. 63. 
34 Andi Mappiare, Psikologi Remaja, Surabaya : Usaha Nasional, 1982, h. 62. 
35 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah Menengah, Surabaya : Usaha 

Nasional, 1994, h. 83. 

 36 Sumadi Suryobroto, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta : Raja Grafindo Persada, 1983, 

h. 101. 



  

24 
 

perasaan seseorang terkait suatu pilihan. Dari apa yang mereka pilih akan 

mempengaruhi terhadap tujuan yang telah dibuat, entah itu dalam hal 

keinginan atau kebutuhan seseorang. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, maka kecenderungan akan membagikan perhatian dalam 

bertindak mengenai aktivitas dan situasi yang merupakan objek dari minat 

yang disertai perasaan bahagia. 

Minat dalam seorang individu biasanya lebih sering dipengaruhi 

oleh faktor internal contohnya yang menjadi pusat perhatian, motif, 

keinginan dan kebutuhan seseorang. Terkadang kualitas pencapaian dalam 

hasil belajar yang dipilih seseorang dalam bidang tertentu dipengaruhi oleh 

minat dalam proses pembelajarannya.37 Sedangkan minat dalam perspektif 

Islam adalah anugerah yang Allah SWT berikan kepada manusia. Anugerah 

berupa karunia yang dapat berguna untuk memilih obyek yang baik dan 

melakukan perbuatan yang baik, agar jangan sampai terjerumus ke dalam hal-hal 

yang dilarang oleh Islam.38 

Proses pengembangan minat merupakan dasar untuk membantu 

seseorang dalam menemukan sesuatu yang mereka inginkan, sehingga 

mereka dapat mempraktekannya sampai pada akhirnya mereka ahli dalam 

bidang tersebut. Maka hal ini akan mempengaruhi dirinya tentang 

kecakapan terhadap apa yang dipilih untuk memenuhi kebutuhannya 

sendiri, jika seseorang sudah menemukan dan menyadari sesuatu yang dia 

sukai dan memiliki motivasi terhadap minatnya tersebut maka dia akan 

bersungguh-sungguh menekuninya sampai dia berhasil dalam bidang yang 

telah dipilih.39 

Minat bisa mempengaruhi seseorang dalam menentukan 

pilihannya, selain itu minat juga mempunyai sifat dan karakter khusus, 

yaitu : 

                                                             
37 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada,2010, h.73. 
38 Setyo Budi Hartono, Membangun Spiritual Capital Muzakki Dari Diferensiasi, Promosi, 

dan Minat Dalam Berzakat, Jurnal : Iqtisaduna Vol. 4 No. 2 2018, h. 157-158. 
39 Slameto, Belajar…, h. 180. 
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1. Minat merupakan ciri yang disukai seseorang kecenderungan 

terhadap sesuatu. 

2. Minat terkadang akan menyebabkan sifat diskriminatif. 

3. Minat biasanya bersangkut paut bersama motivasi, antara 

dipengaruhi serta mempengaruhi oleh motivasi. 

4. Minat bisa berubah tergantung keinginan dan kebutuhan yang 

dialami oleh seseorang.40 

2.4.2 Faktor-faktor Minat 

Jika seseorang memiliki minat terkait sesuatu, hal itu akan menjadi 

pendorong yang kuat dalam melakukannya terutama dalam memenuhi 

keinginan atau kebutuhannya sendiri. Maka dari itu minat dapat membuat 

seseorang biasanya akan lebih aktif dan ingin mengetahui ataupun 

mempelajari objek yang telah menjadi minatnya tersebut. 

Menurut Crow and Crow, mengemukakan tentang beberapa faktor 

yang dapat berpengaruh terhadap minat seseorang, yaitu : 

1. Faktor dorongan merupakan faktor yang biasanya datang dari 

dalam diri sesuai keinginan atau kebutuhan sehingga menarik 

minat seseorang. Hal ini biasanya faktor yang paling kuat 

dibandingkan dorongan dari luar atau orang lain. 

2. Faktor motif sosial merupakan faktor yang bisa menimbulkan 

minat dalam melakukan kegiatan lain, sebab terdapat alasan lain 

seperti ingin mendapatkan pujian atau penghargaan dari semua 

orang. 

3. Faktor emosional merupakan sesuatu yang saling berkaitan 

antara emosi, apabila seseorang meraih apa yang dicapai akan 

merasa sangat bahagia. Begitupun sebaliknya, apabila seseorang 

mengalami kegagalan maka dia akan sedih bahkan kehilangan 

semangat terhadap minatnya.41 

 

                                                             
40 Yudrik Jahja, Psikologi…, h. 63-64. 
41 Shaleh, Abdul Wahab dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam (Jakarta : PT. Kencana, 2004, h. 263. 
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2.4.3 Pengertian Bank Syariah 

Bank merupakan badan usaha yang menampung banyak uang yang 

dimiliki masyarakat diantaranya berbentuk simpanan, lalu menyalurkan 

uang sebagai dana untuk masyarakat menjadi pembiayaan atau bentuk 

lainnya dengan tujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Berdasarkan 

ensiklopedia Islam, bank Islam adalah badan keuangan yang memiliki 

usaha memberikan pembiayaan, jasa dalam pembayaran dan kegiatan 

operasionalnya sesuai dengan prinsip Syariah.42 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat (1) Perbankan 

Syariah merupakan segala hal yang berkaitan mengenai Bank Syariah serta 

Unit Usaha Syariah berhubungan dengan kelembagaan, kegiatan usaha, 

cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam pasal 1 

ayat (7) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dijelaskan bahwa Bank Syariah adalah bank yang menerapkan 

kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri dari Bank Umum Syariah serta Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Dalam pasal 1 ayat (12), dijelaskan bahwa prinsip syariah adalah prinsip 

hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang telah 

ditetapkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan 

fatwa di bidang Syariah.43 

Dewan Syariah Nasional (DSN) sudah memberikan fatwa 

berkaitan dalam setiap transaksi keuangan yang akan menjadi dasar dan 

acuan dari penyelenggara Syariah, agar terjadi ketetapan hukum Syariah. 

Pada kegiatan operasionalnya bank Syariah tidak menerapkan sistem 

bunga tetapi bagi hasil, hal ini sesuai dengan landasan dalam kegiatan 

perekonomian Syariah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits Syariah yaitu 

Al-Qur’an dan Hadits.44 

                                                             
42 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012, h. 49. 
43 Sumar’in, Konsep Kelembagaan…, h. 50. 
44 Djoko Muljono. Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta : Andi Offset, 

h. 8. 
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اْ  َٰٓ بَو  َٰٓأيَ هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لَا تأَۡكُلوُاْ ٱلرهِ ف يَ  عفَةَٗ  أضَۡعَ  ضَ  َ  ٗ  ٗ  ا م   لعَلََّكُمۡ  وَٱتَّقوُاْ ٱللَّّ

 تفُۡلِحُونَ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan.” (Q.S Ali ‘Imran [3]: 130). 

ِ  رَسُوْلُ  لَعَنَ  قَالَ  برٍِ  جَا عَنْ  ُ  صَلَّى اللّه  بَا الرهِ  اكَِلَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللّه

اء  سَوَ  هُمْ  وَقَالَ  يْهِ  وَشَاهِدَ  وَكَاتبِهَُ  كِلهَُ  وَمُؤْ   

Menurut Jabir R.A, ia mengatakan : “ Rasulullah SAW. melaknat orang 

yang memakan (mengambil) riba, memberikan, menuliskan dan dua orang 

yang menyaksikannya.” Ia berkata: “ Mereka berstatus hukum sama.” 

(HR. Muslim). 

Yusuf al-Qardhawi dalam Fawa’id al-Bunuk :  

بَا الْحَرَا مُ )فو ائد ا لبنوك(فَوَا ئِدُ الْبنُوُْكِ هِيَ الرَّ  

“Bunga bank adalah riba yang diharamkan.”45 

Yusuf al-Qardhawi mengatakan tentang bunga dalam bank 

merupakan riba serta hukumnya jelas haram. Karena persepsi dari 

sebagian kalangan menghalalkan bunga yang berjenis komersial (bunga 

untuk usaha) dan mengharamkan bunga konsumtif (bunga untuk 

memenuhi keinginan), menurut Yusuf al-Qardhawi bahwa bunga komersil 

maupun bunga konsumtif, dua jenis bunga tersebut tetap haram. 

Berdasarkan dari fakta sejarah yang pernah terjadi saat zaman jahiliyah 

malah bunga komersial terjadi secara dominan antara pedagang dan 

investor pada saat itu.46 

Sulitnya menghilangkan bunga di Lembaga Keuangan Syariah 

(LKS) karena beberapa faktor yaitu: kurang pahamnya pengelola LKS 

terhadap jenis-jenis produk yang ditawarkan, sehingga setiap melakukan 

transaksi selalu memakai istilah bagi hasil, padahal sesungguhnya terdapat 

berbedaan yang signifikan antara berbagai jenis akad, sistem akunting dan 

                                                             
45 https://mui.or.id/ Diakses pada tanggal 13 Januari 2021 Pukul 14:00 WIB.   
46 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, Jakarta : Zikrul Hakim, 

2007, h. 2. 

https://mui.or.id/
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neraca pembiayaan di LKS sama dengan sistem yang berlaku di LKK, 

yang membedakan antara kedua lembaga tersebut terletak pada 

penyebutan nama akad dan juga model ijab qabulnya.47 

Sementara dari ulama NU sesudah melakukan pengkajian secara 

mendalam dan memutuskan tentang hukum bunga bank itu ada tiga yaitu 

haram, halal dan subhat (tidak jelas antara halal dan haramnya). Salah satu 

yang menimbulkan perbedaan persepsi yaitu kenyataan yang terjadi saat 

ini bank belum berdiri saat zaman nabi Muhammad SAW. Kemudian 

praktek bank saat ini kenyataannya untuk membiayai usaha produktif 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, tidak saat seperti zaman nabi 

Muhammad dimana praktek riba terlalu tidak manusiawi dan eksploitatif  

hanya untuk kepentingan konsumtif.48 

Sedangkan menurut Prof. Dr. Siti Mujibatun, M.Ag bunga 

dianggap riba jika ada unsur dzolim apabila terdapat simbiosis mutualisme 

maka tidak termasuk riba. Bahkan menurut Gus Dur sebagai transaksi 

mudharabah modern karena bank jika tidak dengan bunga maka bukan 

disebut bank, karena dengan bunga itulah seluruh biaya operasional dan 

gaji pegawai bank berasal dari bunga. Hanya saja karena MUI menolak 

bunga maka dipakailah bagi hasil. Maka MUI menyebut fatwa, karena 

fatwa tidak mengikat dan yang tidak sepaham dengan fatwa MUI mereka 

bertahan dengan bunganya, sehingga bank Syariah harus bersaing secara 

sehat logis dan rasional bukan atas dasar emosional, karena jika tidak 

rasional bank Syariah akan mengalami colaps.49 

2.4.4 Prinsip-prinsip Bank Syariah 

                                                             
47 Siti Mujibatun, Solusi Problem Penghapusan Bunga Dengan Pendekatan Produk Bai‘ 

Bitsaman Ājil Dalam Upaya Mewujudkan Lembaga Keuangan Lā-Riba (Studi Kasus di BMT 

Damar dan BMT-KJKS IAIN Walisongo Semarang), Jurnal Economica : Vol. 7 Edisi 1 2016, h. 

128. 
48 Sahal Mahfudh, Dialog Problematika Umat, Surabaya: Khalista, 2014 Cet.II, h. 172-

173. 
49 Pendapat Prof. Dr. Siti Mujibatun M. Ag pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 10:45WIB. 
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Kegiatan operasional bank Syariah adalah mematuhi atau sesuai 

prinsip syariah dengan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits, sama halnya 

dalam pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya, diantaranya : 

1. Bebas dari bunga (riba); 

2. Bebas dari kegiatan spekulatif non produktif seperti perjudian 

(maysir) 

3. Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar); 

4. Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil); dan 

5. Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal50 

2.4.5 Fungsi dan Produk-produk Bank Syariah 

Fungsi bank Syariah yaitu sebagai perantara antara pihak yang 

membutuhkan dana dan kelebihan dana. Dalam menampung semua dana 

masyarakat, bank Syariah akan memberikan biaya bagi hasil atau bonus 

dari dana masyarakat. Pembayaran dalam bagi hasil ini diberikan untuk 

pihak ketiga tetapi tergantung jenis akad antara pemilik dana (nasabah) 

dengan pengelola dana (bank Syariah).51 

Bank Syariah juga menawarkan berbagai macam produk yang 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, antara lain : 

1. Mudharabah 

2. Musyarakah 

3. Wadiah 

4. Murabahah 

5. Istishna 

6. Salam 

7. Wakalah 

8. Kafalah 

9. Hawalah 

10. Qard 

                                                             
50 Ascarya Diana Yumanita, Seri Kebanksentralan No. 14 Bank Syariah: Gambaran 

Umum. Jakarta : (PPSK) BANK INDONESIA, h. 4. 
51 Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta : Kencana, 2010, h. 39. 
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11. Sharf 

 

2.4.6 Pola Rekrutmen Bank Syariah 

Sebuah perusahaan termasuk perbankan untuk mengembangkan 

usaha nya harus memiliki sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

terhadap masing-masing bidang pekerjaan yang digelutinya. Maka dalam 

hal ini perusahaan perlu melakukan sistem perekrutan, untuk mencari 

seorang karyawan yang dapat membantu dalam mengembangkan 

perusahaannya. Rekrutmen merupakan proses untuk menentukan bagi 

calon karyawan yang memiliki kemampuan bekerja dalam sebuah 

perusahaan. Proses ini biasanya dimulai saat para calon karyawan sedang 

dibutuhkan untuk menduduki posisi tertentu dan surat lamaran mereka 

akan berakhir saat telah diserahkan. 

Nanti hasilnya akan ditentukan sekumpulan calon karyawan yang 

akan diseleksi, saat proses seleksi selesai maka akan dipilih beberapa 

karyawan yang berkompetensi dan memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk menggerakan kegiatan operasional sesuai dengan posisi 

yang sedang dibutuhkan oleh perusahaan.52 

Ada beberapa tahapan dalam proses rekrutmen ketika seseorang 

ingin melamar pekerjaan diantaranya, sebagai berikut : 

1. Seleksi surat lamaran 

2. Mengisi formulir lamaran 

3. Pemeriksaan berkas 

4. Wawancara pendahuluan 

5. Tes penerimaan 

6. Tes psikologis 

7. Tes Kesehatan 

8. Wawancara akhir 

                                                             
52 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta : Kencana Prenada Media, 

2009, h. 95. 
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9. Memutuskan diterima atau ditolak53 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang penulis dapatkan 

diantaranya, yaitu : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

                                                             
53 Hasibuan Malayu S.P, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2017, h. 57-61. 
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2.6 Kerangka Pemikiran Teoritik 

Variable X (bebas/independen) dalam penelitian ini ada tiga, yaitu : 

motivasi (X1), lingkungan keluarga (X2), dan kompetensi (X3). Sedangkan 

variabel Y (terikat/dependen), yaitu : minat bekerja di sektor perbankan syariah 

(Y). Variabel X berpengaruh pada variabel Y, maka kerangka pemikiran teoritik 

dapat digambarkan sebagai berikut : 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah sebuah dugaan bersifat sementara terkait hubungan sebab 

akibat dari rumusan masalah maupun pertanyaan dalam penelitian. Karena 

dalam hipotesis ini harus dibuktikan dari data yang telah dikumpulkan. Secara 

statistik hipotesis merupakan pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan 

diuji kebenarannya sesuai data yang didapat dari sampel penelitian, terkait 

penelitian yang nanti akan dilaksanakan.54 

Berdasarkan dari tinjauan pustaka dan kerangka teori maka hipotesis 

dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Motivasi mahasiswa S1 Perbankan Syariah terhadap 

pekerjaan di sektor perbankan Syariah. 

H0: Motivasi mahasiswa S1 Perbankan Syariah tidak berpengaruh 

positif terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah. 

H1: Motivasi mahasiswa S1 Perbankan Syariah berpengaruh positif 

terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah. 

 

 

                                                             
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung : Alfabeta, 2014, h. 224. 
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2. Pengaruh Lingkungan keluarga mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

terhadap pekerjaan di sektor perbankan Syariah. 

H0 : Lingkungan keluarga mahasiswa S1 Perbankan Syariah tidak 

berpengaruh positif terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah. 

H1: Lingkungan keluarga mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

berpengaruh positif terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah. 

3. Pengaruh Kompetensi mahasiswa S1 Perbankan Syariah terhadap 

pekerjaan di sektor perbankan Syariah. 

H0: Kompetensi mahasiswa S1 Perbankan Syariah tidak berpengaruh 

positif terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah. 

H1: Kompetensi mahasiswa S1 Perbankan Syariah berpengaruh positif 

terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memakai 

metode kuantitatif yang merupakan metode penelitian berdasarkan analisis 

data menggunakan number dalam meneliti jumlah populasi atau sampel, 

lalu data tersebut akan di analisis menggunakan instrumen penelitian 

tujuannya untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan.55 

Peneliti akan menguji terkait teori, menciptakan fakta, memberikan 

penjelasan secara statistik, menunjukkan hubungan dan pengaruh 

motivasi, lingkungan keluarga dan kompetensi mahasiswa terhadap minat 

bekerja di sektor perbankan Syariah. 

3.1.2 Sumber Data 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan dua sumber data 

diantaranya, sebagai berikut : 

1. Data primer adalah data real yang telah dikumpulkan peneliti 

bertujuan untuk menjawab penelitian secara khusus.56 Data ini 

biasanya didapatkan langsung saat penelitian, maka peneliti 

merupakan orang pertama karena mendapatkan data secara 

langsung dari narasumbernya. Data primer yang didapatkan 

untuk penelitian adalah melalui kuesioner yang nantinya diisi 

oleh mahasiswa jurusan S1 Perbankan Syariah UIN Walisongo 

Semarang. 

2. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya yaitu dari peneliti lain. Data sekunder bisa 

                                                             
55 Sugiono, Metode…, h. 8. 
56 Istijanto. Aplikasi Praktis Riset Pemasaran Cara Praktis Meneliti Konsumen dan 

Pesaing, Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2009, h. 38. 
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didapatkan melalui buku, dokumen, jurnal dan lain-lain baik itu 

yang telah dipublikasikan atau tidak dipublikasikan.57 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan proses penelitian dimana peneliti 

melakukan teknik ilmiah dalam mengumpulkan data secara sistematis, dalam 

penelitian ini terdapat tiga jenis, untuk mendapatkan data yang akurat dan 

relevan, diantaranya yaitu : 

3.2.1 Kuesioner 

Kuesioner adalah pertanyaan yang terdiri dari beberapa lembaran 

dibuat secara terstruktur yang nanti digunakan untuk melakukan 

penelitian.58 Peneliti menggunakan teknik ini karena ciri khas dari metode 

penelitian kuantitatif yang biasanya sering dilakukan, karena memudahkan 

peneliti mengumpulkan data secara efektif dan efisien. 

3.2.2 Wawancara 

Wawancara adalah cara untuk mendapatkan fakta dan informasi 

secara akurat, maka sebelum melakukannya peneliti harus menyusun 

berbagai pertanyaan kepada beberapa orang yang sudah dijadikan sampel 

penelitian dan nantinya akan dianalisis.59 

3.2.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang bisa berbentuk tulisan, transkip, 

media dan sejenisnya. Dokumentasi yang digunakan peneliti yaitu dengan 

cara mencari hal yang dianggap penting terkait penelitian ini lalu 

mengumpulkan dan menganalisisnya.60 

 

 

                                                             
57 Istijanto. Aplikasi.., h. 38 
58 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Surabaya : Zifatama Publishing 2008, h. 43. 
59 J.R Raco. Metode Penelitian Kualitatif jenis, karakteristik dan keunggulannya. Jakarta : 

PT. Gramedia Widiasarana Indonesia 2010, h. 116. 
60 Suharsimi & Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006, h.231. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah kumpulan atau sekelompok jenis seperti orang, 

benda, hewan atau lainnya yang menjadi perhatian dalam suatu daerah 

tertentu.61 Nantinya peneliti akan mencari sejumlah dari populasi 

mahasiswa jurusan S1 Perbankan Syariah UIN Walisongo Semarang 

untuk dijadikan objek penelitian. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang digunakan 

sebagai objek riset.62 Teknik sampel dalam penelitian ini yaitu memakai 

teknik probability sampling, maka dapat dikatakan setiap orang dalam 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel. 

Selain itu, peneliti juga memakai metode lainnya yaitu simple random 

sampling yang merupakan bentuk paling sederhana bahwa setiap orang 

dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk kembali 

dipilih.63 

Jumlah mahasiswa S1 Perbankan Syariah dari Angkatan 2017-

2019 sekitar 570 mahasiswa dari jumlah populasi yang sudah didapatkan, 

makan akan diubah menjadi sampel, dalam menentukan jumlah sampel 

penelitian ini memakai rumus slovin menggunakan e = 10% (0,1) sebagai 

berikut : 

n = 
𝐍

𝟏+𝐍𝒆𝟐 

Keterangan : 

n   : Jumlah sampel yang dicari 

                                                             
61 Suharyadi Purwanto S.K. Statistika Untuk Ekonomi & Keuangan Modern,Buku 2, 

Jakarta: Salemba Empat 2004, h. 323. 
62 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif, Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo, h. 18. 
63 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi, Jakarta : 

Prenadamedia Group, 2015, h. 192. 
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N  : Jumlah total populasi 

e  : Batas kesalahan yang diperbolehkan atau taraf nyata (1%, 

5%, dan 10%) 

n = 
𝟓𝟕𝟎

𝟏+𝟓𝟕𝟎 (𝟎,𝟏𝟐)
 

      = 
𝟓𝟕𝟎

𝟏+ 𝟓,𝟕
 = 

𝟓𝟕𝟎

 𝟔,𝟕
 = 85 

Jadi, dari hasil perhitungan menggunakan rumus slovin, maka telah 

ditetapkan jumlah sampel untuk penelitian ini yaitu 85 mahasiswa. 

Kemudian karakteristik-karakteristik sampel dari penelitian ini, yaitu : 

1. Mahasiswa aktif UIN Walisongo Semarang Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam. 

2. Mahasiswa Program Studi S1 Perbankan Syariah 2017-2019. 

Alasan peneliti mengambil sampel mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah dari angkatan 2017-2019 adalah untuk mahasiswa 2017-2018 

merupakan mahasiswa aktif semester 6-8 yang mana sudah menentukan 

setelah lulus kuliah ingin bekerja dimana. Sedangkan untuk mahasiswa 

angkatan 2019 merupakan mahasiswa aktif yang masih semester 4 karena 

pada semester ini lah cita-cita yang sangat besar dalam menentukan masa 

depan. Apakah mereka setelah lulus ingin bekerja di sektor perbankan 

Syariah atau tidak. 

Selain itu, hal ini juga dilakukan untuk lebih meningkatkan kualitas 

jurusan S1 Perbankan Syariah terutama dalam mewujudkan visi, misi dan 

tujuan yang telah dibuat yaitu untuk menghasilkan sarjana dalam bidang 

perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah yang kompeten dan 

berakhlak Islami berbasis pada kesatuan ilmu. 

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukurannya 

Pada penelitian ini memiliki tiga jenis variabel independen yaitu : 

motivasi, lingkungan keluarga, dan kompetensi. Sedangkan variabel dependen 

yaitu : minat bekerja di sektor perbankan Syariah. 
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Peneliti dalam menyebarkan kuesioner dengan skala Likert dalam 

penelitian. Skala Likert merupakan pernyataan secara terstruktur untuk 

menunjukkan respon seorang terkait pernyataan tersebut. Indikator ini 

menjelaskan asumsi bahwa setiap kategori jawaban memiliki intensitas yang 

sama.64 Skala dalam penelitian ini menggunakan lima point jawaban dan bobot 

skor diantaranya, yaitu : 

 

Tabel 3.1 

Pedoman Pemberian Skor 

 

 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional, Indikator dan 

Skala Pengukuran Variabel 

                                                             
64 Priyono. Metode…, h. 96. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Data penelitian yang sudah didapatkan lalu dianalisis menggunakan alat 

statistik yaitu aplikasi SPSS versi 20 untuk mendukung hasil penelitian. Metode 

yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini adalah : 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan dalam mengukur valid atau tidak sebuah 

kuesioner. Karena kuesioner yang valid adalah apabila pertanyaan dari 

kuesioner bisa mengemukakan sesuatu yang diukur terhadap kuesioner 

tersebut.65 

Uji validitas dilakukan melihat hasil corrected item-total 

correlation, jika kuesioner dikatakan valid apabila nilai item dari total 

corerlation lebih besar dari r tabel.66 Rumus validitas adalah : 

𝒓𝒙𝒚 = 
𝒏 (∑𝒙𝒊 𝒚𝒊)−(∑𝒙𝒊)(∑𝒚𝒊)

√𝒏(∑𝒙𝒊
𝟐)−(𝒙𝒊𝟐)𝒏(∑𝒚𝒊

𝟐)−(𝒚𝒊𝟐)
 

Keterangan : 

𝒓𝒙𝒚 : Koefisien korelasi 

𝒏 : Jumlah responden 

𝒙𝒊  : Skor tiap item pada instrumen 

𝒚𝒊  : Skor tiap item pada kriteria 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan dalam mengukur sebuah kuesioner yang 

menjadi indikator suatu variabel. Kuesioner dikatakan reliabel apabila 

jawaban seseorang terhadap pernyataan tersebut stabil tiap waktunya.67 

Dalam penelitian ini uji reliabilitas diukur memakai uji statistik 

yaitu Cronbach’s Alpha, dengan syarat apabila variabel yang diteliti 

                                                             
65 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. Semarang 

: Universitas Diponegoro, 2018, h. 51. 
66 Santoso, Buku Latihan SPSS : Statistik Parametrik. 3th Ed. Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2002, h.20. 
67 Imam Ghozali. Aplikasi…, h. 45. 
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dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 6,00. Kemudian rumus 

dari uji reliabilitas Cronbach’s Alpha sebagai berikut : 

r = (
𝑵

𝑵−𝟏 
) (1-

𝜮𝒂𝒃²

𝒂𝒕²
) 

 Keterangan : 

r  : Koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach’s Alpha) 

N  : Banyaknya pertanyaan 

Σ𝒂𝒃𝟐  : Total varians pertanyaan 

t : Total varians 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan dalam menguji sebuah data model statistik 

apakah termasuk cukup atau tidak jika digunakan, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan tiga jenis uji asumsi klasik, yaitu : uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan faktor penting dalam analisis data, 

karena mempunyai tujuan untuk menguji apakah model regresi tiap 

variabelnya berdistribusi normal atau tidak. Uji t dan F mengasumsikan 

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Apabila variabel tidak 

berdistribusi normal, terdapat dua teknik dalam mendeteksi apakah nilai 

residual memiliki distribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik 

dan uji statistik. Karena distribusi data normal atau mendekati normal 

merupakan model regresi yang baik.68 

Uji statistik yang dapat digunakan dalam menguji normalitas 

adalah uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S 

dilakukan dalam membuat hipotesis : 

  H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

                                                             
68 Ansofino, Jolianis dkk, Buku Ajar Ekonometrika, Yogyakarta : Deepublish, 2016, h. 22. 
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3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan suatu hubungan linear antara dua 

atau lebih variabel independen, tiap variabelnya bebas tidak bersifat 

ortogonal. Variabel bebas yang bersifat ortogonal adalah variabel bebas 

(independen) yang mempunyai nilai korelasi diantaranya sama maka sama 

dengan nol.69 

Menurut Henke mengatakan jika kekuatan dalam multikolinearitas 

bisa diukur menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), rumus dari 

VIF sendiri, yaitu : 

𝐕𝐈𝐅𝒋 = 
𝟏

𝟏− 𝑹𝒋
𝟐 

𝑅𝑗
2 ini merupakan koefisien dari determinasi regresi variabel 

independen ke j melalui sisa variabel-variabel independen k – 1. Untuk 

variabel independen yaitu k = 2, maka 𝑟𝑗
2 adalah akar koefisien korelasi 

(r) mereka. 

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan model regresi dalam menguji 

apakah terdapat ketidaksamaan varian residual dari satu pengawasan 

dengan pengawasan lainnya. Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual 

terhadap variabel independen, dengan rumus sebagai berikut : 

Ut = ∝ + βXt + Vt 

Jika terjadi masalah heteroskedastisitas dari suatu model regresi 

maka nilai signifikansinya adalah < 0,05 apabila nilai signifikansinya > 

0,05 maka penelitian yang dilakukan dapat diteruskan.70 

3.7 Analisis Regresi Linear Berganda 

                                                             
69 Rasidin Karo Sitepu dan Bonar M. Sinaga. Aplikasi Model Ekonometrika Estimasi, 

Simulasi dan Peramalan Menggunakan Program SAS 9.2, Bogor : IPB Press, 2018, h. 120. 
70 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, Jakarta: Rajawali, 2013, h. 96. 
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Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan secara linear antara 

dua atau lebih variabel independen (X) antara variabel dependen (Y) yang 

merupakan bagian pengembangan analisis regresi sederhana yang dapat 

digunakan dengan aplikasi SPSS untuk menguji antara variabel independen 

dengan dependen.71 Dalam penelitian ini, keputusan dari variabel independen 

(bebas) yaitu motivasi, lingkungan keluarga dan kompetensi. Kemudian untuk 

minat bekerja di sektor perbankan Syariah sebagai variabel dependen (terikat). 

Jika dirumuskan adalah sebagai berikut : 

Y = α + 𝜷𝟏𝐗𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 +  𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝒆 

Keterangan : 

Y  : Minat Bekerja di Perbankan Syariah   

α  : Koefisien konstanta. 

β1, β2,β3, : koefisien regresi 

X1 : Motivasi 

X2  : Lingkungan Keluarga 

X3  : Kompetensi 

𝒆     : error 

 

3.7.1 Uji Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 

Koefisien determinasi 𝑅2 merupakan uji dalam mengukur berapa jauh 

kemampuan model untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai dari 

koefisiensi determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai 𝑅2 yang kecil 

merupakan kemampuan variabel independen untuk memaparkan variabel 

dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati satu berarti tiap variabel 

independen menjelaskan semua informasi yang dibutuhkan dalam 

memperkirakan variabel dependen.72 

R² = r² x 100% 

                                                             
71 Nia Sari dan Ratna Wardani. Pengolahan dan Analisa Data Statistika dengan SPSS. 

Yogyakarta : Deepublish, 2015, h. 70. 
72 Imam Ghozali. Aplikasi…, h. 98. 
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Keterangan :  

R²  : Koefisien Determinasi  

r²   : Koefisien Korelasi. 

3.7.2 Uji Pengaruh Simultan (F) 

Nilai statistik F dan p value merupakan bagian dari analisis regresi 

yang tertuang di dalam Analysis of Variance, ANOVA. Uji F menguji terkait 

hipotesis bahwa b1, b2 dan b3 secara bersama sama dengan nol, atau : 

𝑯𝟎 : b1 = b2 = ….. = bk = 0 

𝑯𝟏 : b1 ≠ b2 = ….. ≠ bk ≠ 0 

Uji hipotesis ini merupakan uji signifikan dengan keseluruhan 

terhadap garis regresi yang dianalisis, apakah Y terdapat hubungan secara 

linear terhadap X1 , X2  dan X3. Apakah join hipotesis bisa diuji dengan 

signifikan b1, b2 dan b3 secara individu atau tidak. 

3.7.3 Uji Parsial (t-test) 

Uji parsial t-test merupakan uji terhadap koefisien regresi tiap variabel 

independen yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

terdapat pengaruh (berpengaruh positif atau negatif) terhadap variabel 

dependen.73 

t = 
𝒓√𝒏−𝟐

√𝟏−𝒓𝟐
 

  Keterangan : 

t  : nilai t hitung 

r  : koefisien korelasi 

n  : jumlah responden 

 

 

                                                             
73 Algifari, Statistika Induktif Edisi 3, Yogyakarta : STIM YKPN, 2016, h. 255. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum S1 Perbankan Syariah 

Saat ini IAIN Walisongo resmi menjadi Universitas Islam Negeri 

(UIN) Walisongo pada tanggal 19 Desember 2014 bertepatan antara dua 

kampus UIN lain, diantaranya UIN Palembang dan UIN Sumatera Utara. 

Kemudian peresmian ini sekaligus ditanda tangani langsung oleh Presiden 

Joko Widodo dalam prasasti di Istana Merdeka.74 Sebelumnya IAIN 

Walisongo hanya memiliki empat fakultas saja diantaranya, yaitu : 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora dan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Setelah 

menjadi UIN terdapat pertambahan fakultas baru yaitu : Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Fakultas Psikologi dan 

Kesehatan dan Fakultas Sains dan Teknologi.75 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yaitu Program Studi S1 Perbankan 

Syariah adalah program studi dari salah satu Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang berdiri pada 

tahun 2014. 

4.1.2 Visi S1 Perbankan Syariah 

“Terdepan dalam menghasilkan Sarjana dalam bidang perbankan 

syariah dan lembaga keuangan syariah yang kompeten dan berakhlak 

Islami berbasis pada kesatuan ilmu untuk kemanusiaan dan peradaban 

tahun 2038. ” 

 

                                                             
74 https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Walisongo Diakses pada 2 

Maret 2021 pukul 10:53 WIB. 
75 http://pmb.walisongo.ac.id/ Diakses pada 2 Maret 2021 pukul 10:53 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Walisongo
http://pmb.walisongo.ac.id/
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4.1.3 Misi S1 Perbankan Syariah 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang 

perbankan syariah dan lembaga keuangan Syariah yang 

progresif responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

2. Menyelengarakan penelitian dan pengembangan ilmu 

perbankan dan keuangan Syariah melalui pendekatan unity of 

science yang mampu menjawab problematika ekonomi di 

masyarakat. 

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat di bidang lembaga 

keuangan dan perbankan Syariah. 

4. Mengembangkan komunitas lembaga keuangan dan perbankan 

Syariah yang menjunjung tinggi kejujuran dan kebenaran. 

4.1.4 Tujuan S1 Perbankan Syariah 

1. Melahirkan lulusan yang berkualitas, progresif dan resoponsif 

terhadap kebutuhan masyarakat khususnya dalam bidang 

perbankan Syariah. 

2. Menghasilkan penelitian lembaga keuangan dan perbankan 

Syariah yang mampu menjawab problematika ekonomi di 

masyarakat. 

3. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang lembaga 

keuangan dan Perbankan Syariah dengan menjunjung tinggi 

nilai kejujuran dan kebenaran.76 

4.2 Deskripsi Data Penelitian dan Karakteristik Responden 

4.2.1 Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data responden adalah data yang menjelaskan serta 

gambaran situasi responden yang dipakai dalam membantu analisis 

penelitian. Pada penelitian ini mengambil 85 responden sebagai 

sampelnya, dari total populasi mahasiswa S1 Perbankan Syariah FEBI 

UIN Walisongo Semarang. Selanjutnya adalah hasil data dari karakteristik 

tiap responden yang akan dijelaskan yaitu : 

                                                             
76 https://febi.walisongo.ac.id/ diakses pada tanggal 20 Januari 2021 pukul 10:00 WIB. 

https://febi.walisongo.ac.id/


  

50 
 

Data yang sudah terkumpul langsung dianalisis untuk mengolah 

data, peneliti mendapatkan data ini dengan menggunakan google form 

yang dibagikan melalui Whatsapp kepada para responden, data responden 

dibagikan kepada mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 2017-2019 

FEBI UIN Walisongo Semarang. Pembagian kuesioner dilakukan pada 

tanggal 22-24 Januari 2021, setelah data terkumpul peneliti langsung 

mengolah data menggunakan aplikasi SPSS v.20. 

4.2.2 Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 

 

Dari table 4.1 dapat diketahui jika jumlah mahasiswa berdasarkan 

dari jenis kelamin untuk jumlah laki-laki yaitu 27 orang atau 31,8% 

sedangkan untuk jumlah perempuan yaitu 58 orang atau 68,2%, maka data 

dari tabel tersebut bisa disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak 

untuk penelitian ini yaitu perempuan. 

2. Jurusan 
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Pada tabel 4.2 berdasarkan jurusan menunjukkan 85 responden 

atau 100% yaitu mahasiswa S1 Perbankan Syariah mulai dari Angkatan 

2017-2019. 

3. Angkatan 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui terkait objek penelitian ini 

berdasarkan angkatan. Diketahui bahwa angkatan 2017 berjumlah 33 

responden atau 38,8%, angkatan 2018 berjumlah 30 responden atau 35,3% 

dan angkatan 2019 berjumlah 22 responden atau 25,9%. 

 

4.3 Uji Instrumen 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas dihitung dengan korelasi antar skor atau dari tiap 

pernyataan dengan skor konstruk atau variabel. Instrument tiap item 

pernyataan dikatakan valid jika diketahui 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

atau (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ⦥𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) dan nilai r positif. Dalam penelitian yang akan 

dilakukan, untuk uji validitas peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

v.20 dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0.05.  
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

 

Apabila r hitung > r tabel, dapat dikatakan valild, sebaliknya jika r 

hitung < r tabel maka dikatakan tidak valid. Pada penelitian yang 

dilakukan menggunakan uji signifikansi yang membandingkan antara nilai 

r hitung dan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Dalam hal ini 

jumlah sampel besarnya df = 85-2 atau df = 83 dengan aplha 5% (0.05) 

didapat r tabel = 0,2133 maka r hitung harus lebih besar dari r tabel supaya 
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hasil yang didapatkan akan valid. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui jika nilai r hitung dari total skor 

secara keseluruhan nilai indeks jika diujikan ternyata hasilnya lebih besar 

dari r tabel untuk signifikansi alpha 5% dan (df) = 85-2 = 83 dengan uji 

dua sisi didapat r tabel sebesar 0,2133 yang artinya setiap item pertanyaan 

secara keseluruhan dalam empat variabel X1, X2, X3 dan Y yang 

mendukung penelitian ini adalah valid. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa tiap variabel memiliki 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 (a>0,60), yang berarti semua variabel X 

dan Y (Motivasi, Lingkungan Keluarga, Kompetensi dan Minat Bekerja) 

reliabel dapat dilihat dari hasil tabel diatas. 
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4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui untuk uji normalitas nilai 

signifikansi 0,711 > 0,05, jadi bisa disimpulkan jika nilai residual 

berdistribusi normal. Seluruh variabel serta data yang dipakai dalam 

penelitian ini memiliki distribusi yang normal dan menunjukkan bahwa 

model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas yang 

sudah ditentukan yaitu lebih dari 0,05. 
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4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.7 untuk variabel Motivasi (X1) mempunyai 

nilai tolerance sebesar 0,426 dan nilai VIF sebesar 2,345. Variabel 

Lingkungan Keluarga (X2) mempunyai nilai tolerance 0,853 dan nilai VIF 

sebesar 1,173. Variabel Kompetensi (X3) mempunyai nilai tolerance 0,434 

dan nilai VIF 2,306. Bisa dikatakan seluruh variabel independen 

mempunyai tolerance >0,10 dan nilai VIF atau tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan tabel 4.8 Dapat diketahui dari tabel diatas yaitu 

variabel Motivasi (X1) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,625, variabel 

Lingkungan Keluarga (X2) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,917, 

variabel Kompetensi (X3) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,829. 

semua variabel independen memiliki nilai signifikansi diatas 0.05. Oleh 

karena itu, bisa disimpulkan jika model regresi tidak mengalami gejala 

asumsi klasik heteroskedastisitas. 

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut : 

Y = α + 𝜷𝟏𝐗𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 +  𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝒆 

Y = 0,881 + 0,620 𝐗𝟏 + 0,207 𝐗𝟐 + 0,120 𝐗𝟑 + 𝒆 

Keterangan : 

Y  : Minat Bekerja 

𝐗𝟏 : Motivasi 

𝐗𝟐 : Lingkungan Keluarga 

𝐗𝟑 : Kompetensi 

𝒆  : Standar Error 
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Jadi, hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan menggunakan 

aplikasi SPSS v.20 maka dapat disimpulkan bahwa hasilnya sebagai 

berikut : 

1. Konstanta (a) bernilai positif 881, maka pengaruh motivasi, 

lingkungan keluarga dan kompetensi terhadap minat bekerja 

di sektor perbankan Syariah memiliki nilai sebesar 881. 

2. Koefisien regresi 𝐗𝟏 sebesar 0.620 bernilai positif, maka 

terdapat pengaruh antara variabel motivasi (𝐗𝟏) terhadap 

minat bekerja di sektor perbankan Syariah sebesar 0.620. 

3. Koefisien regresi 𝐗𝟐 sebesar 0.207 bernilai positif, maka 

terdapat pengaruh antara variabel lingkungan keluarga (𝐗𝟐) 

terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah sebesar 

0.207. 

4. Koefisien regresi 𝐗𝟑 sebesar 0.120 bernilai positif, maka 

terdapat pengaruh antara variabel kompetensi (𝐗𝟑) terhadap 

minat bekerja di sektor perbankan Syariah sebesar 0.120. 

 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 

Tabel 4.10 

Hasil Uji R 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui jika koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,776 berarti terdapat hubungan antara variabel dependen (Y) 

minat bekerja dengan variabel independen (X1) motivasi, (X2) lingkungan 

keluarga dan (X3) kompetensi sebesar 0,881. Koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 0,767 ini berarti kontribusi variabel 
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independen (motivasi, lingkungan keluarga dan kompetensi) 

mempengaruhi variabel dependen (minat bekerja) sebesar 76,7% lalu 

sisanya sebesar 23,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

4.6.2 Uji pengaruh Simultan (F) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

untuk pengaruh X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 93,274 > F tabel 2,72, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1,X2 dan 

X3 secara simultan terhadap Y. 

4.6.3 Uji Parsial (t-test) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Parsial (t-test) 

 
 

Berdasarkan tabel diatas 4.12 diketahui jika uji parsial (t-test) 

dipakai dalam menguji hipotesis secara individual antara variabel 

independen X1, X2 dan X3 secara parsial terkait pengaruh signifikansi 
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terhadap variabel dependen Y. Dasar pengambilan keputusan untuk hasil 

uji t didapatkan dari ketentuan berikut : 

1. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 8,845 > 1,989, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X1 terhadap Y. 

2. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah 

sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai t hitung 2,907 > 1,989, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X1 terhadap Y. 

3. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah 

sebesar 0,146 > 0,05 dan nilai t hitung 1,469 < 1,989, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti tidak terdapat 

pengaruh X3 terhadap Y. 

 

4.7 Pembahasan Hasil Analisis Data Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, 

lingkungan keluarga dan kompetensi terhadap minat bekerja di sektor perbankan 

Syariah. Hasil pembahasan hipotesis adalah sebagai berikut : 

4.7.1 Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Bekerja di Sektor 

Perbankan Syariah 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil yang 

didapatkan dari data yang telah dianalisis dengan aplikasi SPSS v.20 

berdasarkan pengujian t-test, nilai koefisien sebesar 0,620 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka bisa dikatakan jika motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah, 

sehingga H1 diterima. 

Hipotesis pertama menjelaskan bahwa faktor motivasi memiliki 

pengaruh terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah, pernyataan 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ermin Setyawati (2015) yang 
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menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

minat bekerja di sektor perbankan Syariah, sehingga hipotesis diterima. Hal 

ini disebabkan karena kepercayaan diri terhadap pekerjaan di sektor 

perbankan Syariah yang memiliki tantangan sendiri, mutasi karir dan gaji 

yang cukup besar, selain itu para mahasiswa juga sudah memiliki bekal teori 

yang didapatkan selama kuliah yang akan menunjang karir dan skill mereka. 

Kemudian dari hasil wawancara salah satu mahasiswa bernama Diah 

Ayu, dia mengatakan memiliki motivasi untuk bekerja di bank Syariah 

setelah lulus kuliah nanti. Karena ingin mempraktekan ilmu yang 

didapatkan selama perkuliahan, sekaligus mempelajari dalam bidang 

perbankan Syariah jika dia diterima bekerja di Bank Syariah. 

4.7.2 Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Bekerja di 

Sektor Perbankan Syariah 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil yang 

didapatkan dari data yang telah dianalisis dengan aplikasi SPSS v.20 

berdasarkan pengujian t-test, nilai koefisien sebesar 0,207 dengan tingkat 

signifikansi 0,005 < 0,05. Maka bisa dikatakan jika lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bekerja di sektor 

perbankan Syariah, sehingga H2 diterima. 

Hipotesis kedua menjelaskan bahwa faktor lingkungan keluarga 

memiliki pengaruh terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah, 

pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ni’matul Fajriyah 

(2019) yang menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah, 

sehingga hipotesis diterima. Hal ini disebabkan karena dukungan keluarga 

yang merupakan motivasi ekstrinsik mereka untuk meningkatkan minat dan 

motivasi untuk bekerja di sektor perbankan Syariah. 

Kemudian dari hasil wawancara salah satu mahasiswa bernama 

Safira Nuraini, dia mengatakan bahwa terdapat dukungan dari lingkungan 

keluarga untuk bekerja di bank Syariah ketika lulus kuliah nanti. Karena 
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perspektif orangtua dia mengatakan bahwa seseorang yang bekerja di bank 

Syariah akan mendapatkan gaji yang besar, selain itu mahasiswa yang 

memilih program studi perbankan Syariah juga akan lebih mudah diterima 

bekerja di Bank Syariah. 

4.7.3 Pengaruh Kompetensi Terhadap Minat Bekerja di Sektor 

Perbankan Syariah 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil yang 

didapatkan dari data yang telah dianalisis dengan aplikasi SPSS v.20 

berdasarkan pengujian t-test, nilai koefisien sebesar 0,120 dengan tingkat 

signifikansi 0,146 > 0,05. Maka bisa dikatakan jika kompetensi berpengaruh 

positif, tetapi tidak signifikan terhadap minat bekerja di sektor perbankan 

Syariah, sehingga H3 ditolak. 

Hipotesis ketiga menjelaskan bahwa faktor kompetensi tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat bekerja di sektor perbankan Syariah, 

sehingga hipotesis ditolak. Hal ini disebabkan karena masih banyak 

mahasiswa yang masih belum begitu memumpuni terhadap bidang 

perbankan Syariah, meskipun mereka diberikan teori tentang perbankan 

Syariah selama kuliah. Selain itu, kenyataan yang terjadi di lapangan adalah 

masih banyak bank Syariah yang lebih memilih sarjana lulusan program 

studi lain dalam sumber daya manusia nya. 

Kemudian dari hasil wawancara salah satu mahasiswa bernama 

Ahmad Naufal Ramadhan, dia mengatakan bahwa hanya memiliki sedikit 

pengetahuan dan belum mempunyai keterampilan terkait perbankan 

Syariah. Apalagi untuk kondisi saat ini, di mana perkuliah dengan sistem 

online yang menyebabkan materi perkuliahan yang disampaikan dosen tidak 

mudah dipahami secara maksimal oleh para mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang pengaruh motivasi, lingkungan keluarga dan kompetensi terhadap minat 

bekerja di sektor perbankan Syariah (Studi kasus mahasiswa S1 Perbankan 

Syariah angkatan 2017-2019), maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan yaitu: 

1. Variabel Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

bekerja di sektor perbankan Syariah. 

2. Variabel Lingkungan Keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat bekerja di sektor perbankan Syariah. 

3. Variabel Kompetensi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat bekerja di sektor perbankan Syariah. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk pihak Jurusan S1 Perbankan Syariah bisa meningkat kinerja dan 

menyesuaikan kurikulum untuk meningkatkan kualitas mahasiswa S1 

Perbankan Syariah terhadap bidang perbankan Syariah atau sektor 

ekonomi untuk mewujudkan visi dan misi jurusan yang telah dibuat. 

2. Untuk mahasiswa S1 Perbankan Syariah bisa meningkatkan 

pengetahuan dan kompetensi dalam bidang perbankan Syariah atau 

bidang lain, hal ini dilakukan agar ketika lulus bisa mewujudkan apa 

yang kalian cita-citakan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan jumlah sampel dan 

perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain yang 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di sektor perbankan 

Syariah agar memperbanyak referensi dan mendapatkan hasil yang 

lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 
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Lampiran 2 

1. Karakteristik Data Responden 

Jenis Kelamin Jurusan Angkatan 

1 1 1 

2 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

2 1 1 

2 1 1 

2 1 1 

2 1 1 

2 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

1 1 1 

1 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

2 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

1 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

2 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

2 1 1 
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1 1 1 

2 1 1 

2 1 1 

2 1 1 

1 1 1 

2 1 1 

1 1 2 

1 1 2 

1 1 2 

1 1 2 

2 1 2 

1 1 2 

1 1 2 

1 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

1 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

1 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 
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2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 2 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

1 1 3 

1 1 3 

1 1 3 

1 1 3 

1 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

2 1 3 

 

2. Hasil Kuesioner Responden 
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No. Motivasi  

Lingkungan 

Keluarga Kompetensi 
Minat 

Bekerja 

1 1 2 3 2 2 3 4 4 4 4 2 2 1 1 1 2 2 3 3 2 

2 1 2 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 

3 5 5 4 2 3 4 5 5 4 4 4 4 1 3 1 5 3 3 5 5 

4 1 1 1 2 1 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 

5 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 

6 2 2 2 1 2 3 5 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 

7 1 1 3 4 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 4 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 

9 1 2 2 2 2 2 4 4 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 

10 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 

11 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 

12 2 2 3 3 2 3 5 4 4 3 2 2 1 1 3 3 2 3 3 4 

13 2 3 3 2 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

14 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 

15 1 1 2 2 1 3 5 3 3 3 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 

16 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 

17 3 3 2 3 3 4 5 5 4 3 3 3 3 5 4 3 3 4 4 4 

18 3 3 4 1 2 4 5 4 3 3 1 1 1 1 1 2 2 1 3 3 

19 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 5 3 4 4 3 3 

20 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

21 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

22 5 5 5 4 5 2 3 2 2 1 3 3 4 3 5 3 4 3 4 2 

23 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 2 1 3 4 3 

24 3 3 2 2 1 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 

25 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 1 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 1 3 

27 3 3 3 4 4 1 1 1 1 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

28 3 3 2 5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 
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29 1 2 1 3 1 3 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 5 1 1 5 

30 1 2 3 1 1 3 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 

31 3 3 5 3 2 3 5 4 2 5 3 4 2 2 3 3 3 4 5 5 

32 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

33 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 3 3 2 5 4 5 5 5 

34 2 3 3 2 2 3 5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 

35 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 

36 2 2 2 2 1 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 

37 4 4 4 5 5 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 

38 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 5 

39 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 

40 4 4 5 5 3 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 

41 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

43 1 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 

44 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

45 1 1 1 1 1 2 5 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 

46 1 1 1 1 1 4 5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 

47 4 3 5 2 5 3 5 2 3 3 2 3 1 1 2 2 4 3 3 5 

48 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 3 4 3 3 5 2 5 5 

49 2 2 3 2 1 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 

50 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 

51 3 3 1 2 2 3 3 3 5 3 1 2 2 1 1 2 2 2 3 2 

52 1 1 1 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 1 1 1 2 3 2 

53 1 2 1 4 1 3 5 3 4 3 1 1 3 2 3 1 1 4 3 1 

54 3 2 5 2 2 4 4 3 3 3 1 1 1 2 1 3 3 4 3 4 

55 1 2 2 1 1 2 4 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 3 2 3 

56 2 3 2 3 2 2 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 

57 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 

58 2 5 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 
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59 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 2 

60 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

61 3 3 3 2 2 1 5 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 

62 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 

63 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 

64 1 1 3 2 1 3 5 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 2 

65 3 3 3 1 2 2 5 3 3 2 3 3 2 2 1 1 1 3 3 2 

66 4 4 3 5 5 5 2 5 5 3 4 3 5 3 5 4 4 3 3 4 

67 3 2 1 2 1 3 5 3 2 2 3 3 2 3 2 1 1 2 3 2 

68 1 2 1 3 2 2 4 2 4 3 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 

69 1 3 3 3 1 3 5 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 3 3 3 

70 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 

71 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 

72 2 3 2 2 1 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 

73 1 1 1 1 1 3 5 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 

74 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 

75 2 2 1 3 1 3 4 4 2 4 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 

76 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 

77 1 1 1 1 2 1 5 2 5 5 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 

78 4 3 4 3 3 3 2 4 5 4 3 3 1 4 4 4 3 3 3 4 

79 3 3 2 2 1 3 4 3 4 4 2 3 1 1 1 4 3 3 4 4 

80 1 1 2 1 1 3 5 5 2 4 3 2 2 2 2 1 1 3 1 1 

81 2 1 1 2 2 3 5 4 3 2 3 4 3 3 2 2 1 3 3 3 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 

83 3 4 2 2 1 3 5 3 2 4 4 4 1 4 1 3 2 2 3 2 

84 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 

85 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 4 4 
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Lampiran 3 

Deskriptif Data Penelitian 

Karakteristik responden sebagai berikut : 

1. Presentase Jenis Kelamin 

 

2. Presentase Jurusan 

 

3. Presentase Angkatan 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Instrumen 

A. Uji Validitas 

1. Uji Validitas Motivasi 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

X1.1 

Pearson Correlation 1 .785** .661** .507** .752** .883** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 85 85 85 85 85 85 

X1.2 

Pearson Correlation .785** 1 .643** .574** .672** .870** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 85 85 85 85 85 85 

X1.3 

Pearson Correlation .661** .643** 1 .437** .635** .808** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 85 85 85 85 85 85 

X1.4 

Pearson Correlation .507** .574** .437** 1 .646** .752** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 85 85 85 85 85 85 

X1.5 

Pearson Correlation .752** .672** .635** .646** 1 .885** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 85 85 85 85 85 85 

Total 

Pearson Correlation .883** .870** .808** .752** .885** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 85 85 85 85 85 85 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Uji Validitas Kompetensi 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 

X3.1 

Pearson Correlation 1 .871** .561** .673** .504** .847** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 85 85 85 85 85 85 

X3.2 

Pearson Correlation .871** 1 .547** .629** .508** .835** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 85 85 85 85 85 85 

X3.3 

Pearson Correlation .561** .547** 1 .600** .753** .843** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 85 85 85 85 85 85 

X3.4 

Pearson Correlation .673** .629** .600** 1 .571** .826** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 85 85 85 85 85 85 

 

 

2. Uji Validitas Lingkungan Keluarga 
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X3.5 

Pearson Correlation .504** .508** .753** .571** 1 .821** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 85 85 85 85 85 85 

Tota

l 

Pearson Correlation .847** .835** .843** .826** .821** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 85 85 85 85 85 85 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Uji Validitas Minat Bekerja 
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Uji Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas Motivasi 

 

2. Uji Reliabilitas Lingkungan Keluarga 
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3. Uji Reliabilitas Kompetensi 

 

4. Uji Reliabilitas Minat Bekerja 
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Lampiran 5 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Multikolinearitas 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

4. Uji Regresi Linear Berganda 
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Lampiran 6 

Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

2. Uji Pengaruh Simultan (F) 

 

 

3. Uji Parsial (t-test) 
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